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ABSTRAK
KURNIAWINDANI DAMANIK, 1602080049. Efektivitas Layanan
Bimbingan Kelompok Untuk Mencegah Sikap Siswa Terhadap Prokrastinasi
Akademik di Kelas VIII SMP Swasta Rakyat Sei Glugur Tahun Ajaran
2019/2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur keefektivitasan layanan bimbingan
kelompok untuk mencegah sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik di kelas
VIII SMP Swasta Rakyat Sei Glugur Tahun Ajran 2019/2020.Jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 8 orang siswa, 4 orang siswa laki-laki dan 4 orang
siswa perempuan.Instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini adalah angket
yang terdiri dari 30 item pertanyaan.Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
dan dianalisis dengan statistik serta diuji hipotesisnya.Terdapat perbedaan yang
signifikan sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik kelompok eksperimen,
sebelum dan sesudah mengikuti layanan bimbingan kelompokbahwa angka
probabilitas Asymp. Sig.(2-tailed) sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik
kelompok eksperimen sebesar 0,012 atau probabilitas di bawah alpha 0,05 ( 0,012
< 0,05 ). Dari hasil tersebut maka Hpditolak dan H.diterima.

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Mencegah, Prokrastinasi Akademik
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan
seseorang, melalui pendidikan seseorang dapat meningkatkan kecerdasan,
keterampilan, mengembangkan potensi diri, dan dapat membentuk pribadi yang
bertanggung jawab, cerdas, dan kreatif.

(Suyono dan Haryanto, 2014)Belajar merupakan kewajiban siswa yang
sedang mengenyam pendidikan di institusi pendidikan, formal atau nonformal.
Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan,
meningkatkan keterampilan , memperbaiki perilaku, sikap, dan mengkokohkan
kepribadian.

Keberhasilan belajar siswa di sekolah, dalam hal ini adalah prestasi
belajar tergantung pada perilaku belajar yang dilakukannya siswa dan lingkungan
keluarga, teman, dan sekolah. Prestasi belajar adalah kecakapan nyata yang dapat
diukur berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai interaksi aktif antara
subjek belajar dengan objek belajar selama berlangsungnya proses belajar
mengajar untuk mencapai hasil belajar.

Menurut Undang-Undang (UU) Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional , yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak



mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut banyak tantangan yang harus
di lewati oleh pendidik maupun peserta didik yang ada di sekolah.Salah satunya
adalah sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik.

Ghufron dan Risnawita (2010)Prokrastinasi akademik adalah jenis
penundaan yang berhubungan dengan tugas formal dalam lingkup
akademik.Solomon &Rothblum, (1984 : 505 ) Prokrastinasi dijelaskan sebagai
perilaku menunda tugas-tugas akademis (Seperti: mengerjakan PR,
mempersiapkan diri untuk ujian, atau mengerjakan makalah) sampai batas akhir
waktu yang tersedia .

Dampak dari prokrastinasi tersebut rugi pada diri sendiri dan rugi pada
orang lain. Menurut penelitian yang dilakukan Muhammad Ilyas dan Suryadi2015
dampak dari prokrastinasi dapat menimbulkan konsekuensi berupa lumpuhnya
kemajuan akademik. Selain itu sikap prokrastinasi akademik cenderung
memperoleh nilai akademik rendah, prokrastinasi juga bisa menyebabkan
seseorang menjadi stress karena tertekan oleh tugas yang terbengkalai.

Dampak prokrastinasi terhadap siswa disekolah akan berakibat pada
banyaknya waktu yang terbuang sia-sia, sehingga tugas-tugas menjadi
terbengkalai dan bila diselesaikan hasilnya menjadi tidak maksimal. Sikap siswa
yang melakukan prokrastinasi seperti membuang-buang waktu untuk mengobrol,
menonton televisi, mendengarkan radio, menonton di bioskop dan sebagainya,

yang sebenarnya waktu itu amat berguna untuk digunakan dalam kegiatan belajar.



Menurut Robert R. Gabe dalam ( Siskandar, 2008 :440) sikap merupakan
kesiapan yang terorganisir yang mengarahkan atau mempengaruhi
tanggapanindividu terhadap obyek . Sikap siswa yang seringmenunda—
nundamengerjakantugas yang
berakibattugasitutidakselesaitepatwaktuataudikerjakandenganrentangwaktu yang
cukupsingkat. Menunda—nundamengerjakantugasdari guru
dapatdikarenakankurangnya control dirisiswa,
dansecarasadarmenundamengerjakansesuatuwalaupundirinyamengetahuisemakind
itundaakansemakinmenyusahkan.

Berdasarkan hasil Observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan
guru BK di SMP Swasta Rakyat Sei Glugur, guru BK menjelaskan bahwa terlihat
adanya sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik yang dikhawatirkan akan
berpengaruh pada hasil belajarnya. Guru BK juga menunjukkan hasil data AUM
PTSDL Nomor 113 mengatakan masalahnya terkait dengan prokrastinasi
akademik.Berdasarkan data yang diperoleh mengungkapkan bahwa siswa-siswa
disekolah tersebut cenderung melakukan prokrastinasi. Dari data tersebut upaya
guru BK selama ini dalam mencegah sikap siswa terhadap prokrastinasi belum
efektif, disebabkan guru BK tidak menyadari bahwa perilaku yang di tunjukkan
siswa adalah sikap prokrastinasi. Maka dari itu peneliti ber-inisiatif melakukan
penelitian dalam upaya memberikan pencegahan terhadap sikap siswa terhadap
prokrastinasi. adapun upaya dalam pencegahan tersebut ialah melakukan layanan

bimbingan kelompok.



Menurut Sukardi (2002:48)Salah satu jenis layanan Bimbingan dan
Konseling yang dapat di gunakan dalam pelayanan adalah Layanan Bimbingan
Kelompok. Bimbingan kelompok adalah layanan yang memungkinkan sejumlah
peserta didik secara bersama-sama memperoleh bahan dari narasumber tertentu (
Terutama Guru Bimbingan dan Konseling) yang berguna untuk menunjang
kehidupan sehari-hari baik individu sebagai pelajar, anggota keluarga, dan
masyarakat serta untuk mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan.

Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh Erlangga (2018) yang berjudul
Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Self Management Untuk
Mengurangi Perilaku Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Bandar Lampung. Dalam penelitiannya Erlangga menjelaskan bahwa faktor yang
mendorong munculnya perilaku prokrastinasi akademik adalah pemikiran-
pemikiran irrasional, kecenderungan mendapatkan kesenangan sesaat yang lebih
menarik, pengaturan waktu yang buruk dan time management yang rendah. Untuk
membantu siswa mengurangi perilaku prokrastinasi akademik, Erlangga
menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik self management yang
merupakan salah satu dari bagian pendekatan behaviorial.

Selanjutnya Ramadhani (2017) dalam penelitiannya yang berjudul
Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan Pendekatan Discovery
Learning Untuk Mengurangi Prokrastinasi Akademik Siswa Mengerjakan Tugas
Di SMP Negeri 1 Tarakan. Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa siswa sering
lalai dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, kelalaian siswa tersebut

dapat berdampak pada penyelesaian tugas. Prokrastinasi akademik merupakan



perilaku yang tidak efektif dan efisien dalam memanfaatkan waktu dan adanya
kecenderungan untuk tidak segera memulai suatu tindakan atau menunda tugas
yang ingin dikerjakan sampai waktu berikutnya, sehingga perilaku penundaan
tersebut dapat menghambat kesuksesan akademik siswa. Untuk membantu siswa.
Ramadhani mencoba memberikan alternatif sebagai upaya membantu siswa untuk
mengurangi prokrastinasi akademik, dengan memanfaatkan layanan bimbingan
kelompok menggunakan pendekatan discovery learning. Penelitian ini mencoba
memanfaatkan materi-materi yang terkait prokrastinasi akademik siswa dalam
menyelesaikan tugas. Hasilnya setelah diberikan layanan bimbingan kelompok
data hasil Posttest mengalami penurunan jumlah skor mengalami perubahan.
Dengan demikian bimbingan kelompok adalah proses pemberian
informasi dan bantuan yang diberikan oleh seorang ahli (Guru BK) pada
sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai
suatu tujuan tertentu. Pengalaman guru Bimbingan Konseling di SMP Swasta
Rakyat Sei Glugur untuk mengatasi prokrastinasi dengan memberikan layanan
informasi kepada para siswa. Guru bimbingan konseling menyampaikan informasi
dan menjelaskan kepada para siswa tentang prokrastinasi agar para siswa lebih
meningkatkan kegiatan belajar dan mampu membagi waktu antara bermain dan
belajar. Layanan informasi yang diberikan Guru BK selama ini belum efektif
dikarenakan guru BK tidak mengatur jadwal pemberian layanan informasi pada
kelas-kelas, sehingga menyebabkan Guru BK lupa pada pemberian layanan
tentang prokrastinasi selanjutnya. Setelah diberikan layanan Guru BK tidak

melakukan tindak lanjut kepada para siswa. Guru BK yang ada di sekolah tersebut



belum pernah melakukan layanan bimbingan kelompok untuk mencegah sikap
siswa terhadap prokrastinasi akademik.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti melakukan
penelitian guna untuk melihat efektivitas layanan Bimbingan kelompok dalam
mencegah sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik. Judul yang diambil oleh
peneliti yaitu “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Mencegah Sikap
Siswa Terhadap Prokrastinasi Akademik Di Kelas VIII SMP Swasta Rakyat Sei
Glugur Tahun Ajaran 2019/2020.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti dapat mengidentifikasikan
masalah sebagai berikut:
1. Munculnya perilaku siswa seperti membuang-buang waktu belajar.
2. Siswa lebih memanfaatkan waktu di luar aktifitas belajar,Siswa
melakukan penundaan tugas belajar di sekolah.
3. Ketidak efektifan hasil tugas yang dikerjakan siswa.
4. Kurangnya penanganan guru BK dalam prokrastinasi akademik tidak
melakukan pelayanan secara efektif.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
di atas, maka focus penelitian ini adalah Layanan Bimbingn Kelompok dan Sikap
siswa terhadap prokrastinasi akademik.

D. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan dalam penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanaterdapat skor dalam mencegah sikap siswa terhadap
prokrastinasi  akademik pada kelompok eksperimen sebelum
diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok?

2. Bagaimanaterdapatperbedaan skor dalam mencegah sikap siswa
terhadap prokrastinasi akademik pada kelompok eksperimen setelah
diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok?

3. Apakah terdapat perbedaan skor pada kelompok eksperimen
sebelum dan setelah diberikan perlakuan layanan bimbingan
kelompok?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan
penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan hasil skor pretestdalam mencegah sikap siswa
terhadap prokrastinasi akademik pada kelompok eksperimen sebelum
diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok.

2. Mendeskripsikan hasil skorposttest dalam mencegah sikap siswa
terhadap prokrastinasi akademik pada kelompok eksperimen setelah
diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok.

3. Mendeskripsikan perbedaan skorpretest dan posttest dalam mencegah

sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik pada kelompok



eksperimen sebelum dan setelah diberikan perlakuan layanan

bimbingan kelompok.

F. Manfaat Penelian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat sebagaoi
berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini di laksanakan untuk mengetahui bagaimana keefektivitasan
layanan Bimbingan Kelompok untuk Mencegah sikap siswa terhadap
prokrastinasi akademik di Kelas VIII SMP Swasta Rakyat Sei Glugur Tahun
Ajaran 2019 /2020

2. Manfaat Bagi Pembaca

Diharapkan kepada pembaca dapat memberikan pengetahuan dalam
memperkaya wawasan, khusunya mengenai keefektivitasan Layanan Bimbingan

Kelompok Untuk Mencegah Sikap Siswa Terhadap Prokrastinasi
Akademik Di Kelas VIII SMP Swasta Rakyat Sei Glugur Tahun Ajaran 2019 /
2020.

3. Manfaat Bagi Peneliti Lain

Dapat memberikan pengetahuan dalam memperkaya wawasan, khususnya
mengenai Keefektivitasan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Mencegah Sikap
Siswa Terhadap Prokrastinasi Akademik Di Kelas VIII SMP Swasta Rakyat Sei
Glugur Tahun Ajaran 2019 /2020.

4. Manfaat Bagi Prodi BK



Memberikan masukan kepada program studi dalam rangka meningkat

kualitas pendidikan.

BAB I1
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teori
1. Layanan Bimbingan Kelompok
1.1. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok

Sri Narti (2014: 17). Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara
memberikan bantuan atau bimbingan kepada individu melalui kegiatan kelompok.
Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas, dan dinamika kelompok harus
diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau
pemecahan masalah individu atau siswa yang menjadi peserta layanan. .

Mungin (2004:17) Layanan bimbingan kelompok, vyaitu layanan
bimbingan dan konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara
bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari
narasumber tertentu (terutama dari Guru Pembimbing ) dan membahas secara
bersama-sama pokok bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk menunjang
pemahaman individu maupun sebagai pelajar, dan untuk pertimbangan dalam
pengambilan keputusan dan tindakan tertentu. Bimbingan kelompok sangat
mementingkan terbentuknya dinamika kelompok di dalam pelaksanaannya.

Prayitno (2017: 133). Layanan bimbingan kelompok mengaktifkan

dinamika kelompok untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi
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pengembangan pribadi atau pemecahan masalah individu yang menjadi peserta

kegiatasn kelompok
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Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa layanan
bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan
oleh guru BK kepada individu dengan menggunakan kelompok dan mengaktifkan
dinamika kelompok agar terjadinya hubungan anggota kelompok menuju
keakraban diantara mereka, tumbuhnya tujuan bersama diantara anggota
kelompok dalam suasana kebersamaan, berkembangnya niat dan tujuan bersama
untuk mencapai tujuan kelompok,terbinanya kemandirian pada diri setiap anggota
kelompok.

1.2. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok

(Prayitno, 2004:2) Secara umum tujuan bimbingan kelompok ialah untuk
mengembangkan  kemampuan  bersosialisasi,  khususnya  kemampuan
berkomunikasi. Melalui kondisi dan proses berperasaan, berpikir, berpersepsi dan
berwawasan yang terarah, luwes dan luas serta dinamis, maka kemampuan
berkomunikasi, bersosialisasi dan bersikap dapat dikembangkan

Binnet dalam Romlah (2006:14)Tujuan bimbingan kelompok ialah : (a)
memberikan kesempatan pada siswa belajar hal-hal penting yang berguna bagi
pengarahan diri nya yang berkaitan dengan masalah pendidikan, pekerjaan,
pribadi dan sosial, (b) memberikan layanan-layanan penyembuhan, (c) untuk
mencapai tujuan-tujuan bimbingan secara lebih ekonomis dan efektif dari pada
melalui kegiatan individual, (d) untuk melaksanakan layanan konseling individual

secara lebih efektif.
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1.3. Isi Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok membahas materi atau topik-topik umum
baik topik tugas maupun topik bebas. Yang dimaksud topik tugas adalah topik
atau pokok bahasan yang diberikan oleh pembimbing (Pimpinan Kelompok)
kepada kelompok untuk dibahas. Sedangkan topik bebas adalah suatu topik atau
pokok bahasan yang dikemukakan secara bebas oleh anggota kelompok. Secara
bergiliran anggota kelompok mengemukakan topik secara bebas, selanjutnya
dipilih mana yang akan dibahas terlebih dahulu dan seterusnya.

Topik-topik yang dibahas dalam layanan bimbingan kelompok baik topik
bebas maupun topik tugas dapat mencakup bidang-bidang pengembangan
kepribadian, hubungan sosial, pendidikan, Kkarier, kehidupab berkeluarga,
kehidupan beragama, dan lain sebagainya. Topik pembahasan bidang-bidang di
atas dapat diperluas ke dalam sub-sub bidang yang relevan. Misalnya
pengembangan bidang pendidikan dapat mencakup masalah cara belajar, kesulitan
belajar, gagal ujian, dan lain sebagainya.

1.4. Komponen-Komponen Layanan Bimbingan Kelompok

Prayitno (2017: 135)Dalam layanan bimbingan kelompok berperan dua
pihak, yaitu pemimpin kelompok dan peserta atau anggota kelompok dan materi
layanan.

a. Pemimpin Kelompok

Pemimpin Kelompok (PK) adalah konselor yang terlatih dan berwenang
menyelenggarakan  praktik  konseling  profesional. =~ Sebagaimana  untuk

jenislayanan konseling lainnya, konselor memiliki keterampilan khusus
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menyelenggarakan bimbingan kelompok. Dalam bimbingan kelompok tugas
pemimpin kelompok adalah memimpin kelompok yang bernuansa layanan
konseling melalui “bahasa” konseling untuk mencapai tujuan-tujuan konseling.
Secara khusus, Pemimpin kelompok diwajibkan menghidupkan dinamika
kelompok ber-BMB3 di antara semua peserta seintensif mungkin yang mengarah
kepada pencapaian tujuan-tujuan umum dan khusus bimbingan kelompok.

b. Anggota Kelompok

Tidak semua kumpulan orang atau individu dapat dijadikan anggota dalam
bimbingan kelompok. Untuk terselenggaranya bimbingan kelompok seorang
konselor perlu membentuk kumpulan individu menjadi sebuah kelompok yang
memiliki persyaratan. Besarnya kelompok (jumlah anggota kelompok) dan
homogenitas / heterogenitas anggota kelompok dapat memengaruhi kinerja
kelompok.

c. Materi Layanan

Layanan bimbingan kelompok membahas materi yang terkandung dalam
topik-topik tertentu. Bimbingan kelompok membahas topik-topik umum, baik
“topik tugas” maupun “topik bebas”.
1.5. Asas-Asas Layanan Bimbingan Kelomopok

Munro, Manthei & Small dalam ( Prayitno, 2017: 141)Asas-asas layanan

bimbingan kelompok terdiri atas asas Yyaitu, asas kerahasiaan, asas
kesukarelaan, dan keputusan diambil oleh klien sendiri. Asas asas ini

mendasari seluruh kegiatan layanan bimbingan kelompok.
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a. Kerahasiaan

Segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam kegiatan kelompok
hendaknya menjadi rahasia kelompok yang hanya boleh diketahui oleh anggota
kelompok dan tidak disebarluaskan ke luar kelompok. Seluruh anggota kelompok
herndaknya menyadari benar hal ini dan bertekad unuk melaksanakannya.

b. Kesukarelaan

Kesukarelaan anggota kelompok dimulai sejak awal rencana pembentukan
kelompok oleh konselor (PK). Kesukarelaan terus — menerus dibina melalui upaya
pimpinan kelompok mengembangkan syarat-syarat kelompok yang efektif dan
penstrukturan tentang layanan bimbingan kelompok. Dengan kesukarelaan itu
anggota kelompok akan dapat mewujudkan peran aktif diri mereka masing-
masing untuk mencapai tujuan layanan.

C. Asas-Asas Lain

Dinamika kelompok dalam bimbingan kelompok semakin intensif dan
efektif apabila semua anggota kelompok secara penuh menerapkan asas kegiatan
dan keterbukaan. Mereka secara aktif dan terbuka menampilkan diri tanpa rasa
takut, malu ataupun ragu. Dinamika kelompok semakin tinggi, berisidan
bervariasi. Masukan dan sentuhan semakin kaya dan terasa. Para peserta layanan
bimbingan kelompok semakin dimungkinkan memperoleh hal-hal yang berharga
dari layanan ini.

Asas kekinian memberikan isi aktual dalam pembahasan yang dilakukan.
Anggota kelompok diminta mengemukakan hal-hal yang terjadi dan

berlakusekarang ini. Hal-hal atau pengalaman yang telah lalu dianalisis dan
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disangkut-pautkan dalam kaitannya dengan kepentingan pembahasan hal-hal yang
terjadi dan berlaku sekarang. Hal-hal yang akan datang direncanakan sesuai
dengan kondisi yang ada sekarang.

Asas  kenormatifan  dipraktikkan  berkenaan dengan cara-cara
berkomunikasi dan bertatakrama dalam kegiatan kelompok dan dalam mengemas
isi bahasan. Sedangkan asas keahlian diperlihatkan oleh pemimpin kelompok
dalam mengelola kegiatan kelompok dalam mengembangkan proses dan isi
pembahasan secara keseluruhan.

1.6. Teknik Layanan Bimbingan Kelompok

Tohirin (2007: 173)Ada beberapa teknik yang bisa diterapkan dalam
layanan bimbingan kelompok, yaitu teknik umum dan permainan kelompok.

Pertama, teknik umum. Dalam teknik ini, dilakukan pengembangan
dinamika kelompok. Secara garis besar, teknik-teknik ini meliputi :

a. Komunikasi multi arah secara efektif dinamis dan terbuka,

b. Pemberian rangsangan untuk menimbulkan inisiatif dalam
pembahasan, diskusi, analisis, dan pengembangan argumentasi,

c. Dorongan minimal untuk memantapkan respons dan aktivitas
anggota kelompok

d. Penjelasan, pendalaman, dan pemberian contoh untuk lebih
memantapkan analisis, argumentasi,dan pembahasan

e. Pelatihan untuk membentuk pola tingkah laku baru yang

dikehendaki.
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Teknik-teknik di atas diawali dengan penstrukturan guna memberikan
penjelasan dan pengarahan pendahuluan tentang layanan bimbingan kelompok.
Selanjutnya, bisa juga dilakukan kegiatan selingan berupa permainan dan
lainsebagainya untuk memperkuat jiwa kelompok, memantapkan pembahasan,
dan relaksasi. Sebagai penutup, diterapkan teknik pengakhiran atau melaksanakan
kegiatan pengakhiran.

Kedua , permainan kelompok. Permainan dapat dijadikan sebagai salah
satu teknik dalam layanan bimbingan kelompok baik sebagai selingan maupun
sebagai wahana yang memuat materi pembinaan atau materi layanan tertentu.
Permainan kelompok yang efektif dapat dijadikan sebagai teknik dalam layanan
bimbingan kelompok harus memenubhi ciri-ciri sebagai berikut :

(@) sederhana, (b) menggembirakan,(c) menimbulkan suasana rilek dan
tidak melelahkan, (d) meningkatkan keakraban, dan (e) diikuti oleh semua
anggota kelompok.

Konselor atau anggota kelompok dapat secara kreatif mengembangkan
bentuk-bentuk dan jenis permainan tertentuyang relevan dengan materi bahasan
layanan bimbingan kelompok.

1.7. Tahap-Tahap Layanan Bimbingan Kelompok

Hartinah, (2009 :132)Pada umumnya, terdapat empat tahap

perkembangan, yaitu tahap pembentukan, peralihan, pelaksanaan kegiatan, dan

pengakhiran.
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a. Tahap Pembentukan

Pada tahap pembentukan temanya adalah pengenalan, pelibatan dan

pemasukan diri ke dalam suatu kelompok.

Tahap pembentukan meliputi kegiatan:

1.

5.

Mengungkapkan pengertian dan tujuan maupun harapan-harapan yang
ingin di capai baik oleh masing-masing, sebagian, maupun seluruh
anggota kelompok.

Menjelaskan cara-cara dan asas-asas bimbingan kelompok

Saling memperkenalkan dan mengungkapkan diri

Teknik khusus, ada beberapa teknik yang dapat digunakan oleh
pemimpin kelompok dalam tahap ini. Jika keterbukaan dan
keikutsertaan para anggota itu dapat cepat tumbuh dan berkembang,
mungkin teknik teknik ini tidak perlu dipergunakan. Teknik-teknik ini
berguna bagi pengembangan sikap angota kelompok yang semula
tumbuh secara lamban

Permainan penghangatan / pengakraban.

b. Tahap Peralihan

Tahap peralihan ini meliputi kegiatan :

1.

2.

Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya
Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap
menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya

Membahas suasana yang terjadi

Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota
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5. Kalau perlu kembali ke beberapa aspek tahap pertama atau tahap
pembentukan. Tahap peralihan ini merupakan jembatan antara tahap
pembentukan dan tahap kegitan.

c. Tahap Kegiatan

Tahap ini meliputi kegiatan :

1. Pemimpin kelompok mengemukakan suatu masalah atau topik untuk
kelompok tugas sedangkan untuk kelompok bebas yang dilakukan
adalah  mengemukakan  permasalahan  kemudian  pemilihan
permasalahan atau topik.

2. Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok tentang hal-hal
yang belum jelas yang menyangkut permsalahan atau topik yang
dikemukakan pemimpin kelompok atau yang sudah dipilih
olehanggota kelompok

3. Anggota membahas permasalahan atau topik tersebut secara
mendalam dan tuntas

4. Kegiatan selingan.

d. Tahap Pengakhiran

Pada tahap pengakhiran yang dilakukan adalah pemberitahuan bahwa
kegiatan akan segera diakhiri, pengambilan kesimpulan oleh anggota kelompok,
refleksi tentang kegiatan yang baru saja dilakukan, membicarakan rencana

pertemuan selanjutnya, doa penutup.
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2. Sikap
2.1. Pengertian Sikap

Robert R. Gabe dalam ( Siskandar, 2008 :440)Sikap merupakan kesiapan
yang terorganisir yang mengarahkan atau mempengaruhi tanggapan individu
terhadap obyek.

Muhibbin Syah (2008 :118)“sikap dalam arti yang sempit adalah
pandangan atau kecenderungan mental”.

Dia melanjutkan menurut Bruno,  sikap (attitude) adalah kecenderungan
yang relatif menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang
atau barang tertentu”. Dalam hal ini, perwujudan perilaku belajar siswa akan
ditandai dengan munculnya kecenderungan-kecenderungan baru yang telah
berubah sikap merupakan dari kepribadian seseorang mengenai pandangan
terhadap rangsangan untuk melakukan respon terhadap suatu obyek.

2.2. Komponen Sikap

Zakaria (2004 : 87)Ada tiga komponen tentang sikap.

a. Komponen kognitif adalah kepercayaan atau keyakinan yang menjadi
pegangan seseorang.

b. Komponen afektif adalah perasaan yang dimiliki seseorang terhadap suatu
objek.

c. Komponen konatif adalah kecenderungan untuk bertingkah laku atau

berbuat dengan cara-cara tertentu terhadap suatu obyek.
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3. Prokrastinasi Akademik
3.1. Pengertian Prokrastinasi Akademik

Ghufron & Risnawita (2014: 150) Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa
latin procrastination dengan awalan “pro” yang berarti mendorong maju atau
bergerak maju dan akhiran “crastinus” yang berarti keputusan hari esok. Jika
digabungkan menjadi “menangguhkan” atau “menunda” sampai hari berikutnya.

Balkis dan Duru dalam ( Ghufron & Risnawita, 2014 : 152) merupakan
perilaku individu yang meninggalkan kegiatan penting yang bisa dilakukan dan
telah direncanakan sebelumnya tanpa alasan yang masuk akal. Jadi, dalam
pandangan Balkis dan Duru, seseorang dikatakan melakukan prokrastinasi jika ia
menunda pekerjaan pentingtanpa alasan yang logis,padahal ia bisa melakukannya
pada waktunya sesuai dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya.

Solomom& Rothblum dalam (Ghufron & Risnawita 2014 : 157) dalam
kaitannya dengan lingkup akademik , prokrastinasi dijelaskan sebagai perilaku
menunda tugas-tugas akademis ( Seperti: mengerjakan PR, mempersiapkan diri
untuk ujian, atau mengerjakan tugas makalah) sampai batas akhir waktu yang
tersedia.

3.2. Jenis —Jenis Tugas Pada Prokrastinasi Akademik

Peterson dalam (Ghufron & Rishawita, 2014 : 156) Seseorang dapat
melakukan prokrastinasi hanya pada hal-hal tertentu saja atau pada semua hal.
Jenis-jenis tugas yang sering ditunda oleh prokrastinator, yaitu tugas pembuatan
keputusan, tugas-tugas rumah tangga, aktivitas akademik, pekerjaan kantor, dan

lainnya.
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Prokrastinasi akademik dan non-akademik sering menjadi istilah yang
digunakan oleh para ahli untuk membagi jenis-jenis tugas di atas. Prokrastinasi
akademik adalah jenis penundaan yang dilakukan pada jenis tugas formal yang
berhubungan dengan tugas akademik, misalnya tugas sekolah atau tugas kursus.
Prokrastinasi non-akademik adalah penundaan yang dilakukan pada jenis tugas
non-formal atau tugas yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, misalnya
tugas rumah tangga, tugas sosial, tugas kantor, dan lain sebagainya.

Green dalam (Ghufron & Risnawita, 2014 : 157)Jenis tugas yang menjadi
objek prokrastinasi akademik adalah tugas yang berhubungan dengan Kinerja
akademik. Perilaku-perilaku yang mencirikan penundaan dalam tugas akademik
dipilah dari perilaku lainnya dan dikelompokkan menjadi unsur prokrastinasi
akademik.

Solomon & Rothblum dalam (Ghufron & Risnawita, 2014 : 157)Ada enam
area akademik untuk melihat jenis-jenis tugas yang sering di prokrastinasi oleh
pelajar, yaitu tugas mengarang, belajar menghadapi ujian,membaca, Kkerja
administratif, menghadiri pertemuan, dan kinerja akademik secara keseluruhan.

Tugas mengarang meliputi penundaan melaksanakan kewajiban atau
tugas-tugas menulis, misalnya menulis makalah, laporan, atau tugas mengarang
lainnya. Tugas belajar menghadapi ujian mencakup penundaan belajar untuk
menghadapi ujian, misalnya ujian tengah semester, akhir semester, atau ulangan
mingguan. Tugas membaca meliputi adanya penundaan untuk membaca buku atau
referensi yang berkaitan dengan tugas akademik yang di wajibkan. Kerja tugas

administratif, seperti menyalin catatan, mendaftarkan diri dalam presensi
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kehadiran, daftar peserta praktikum, dan sebagainya. Menghadiri pertemuan, yaitu
penundaan maupun keterlambatan dalam menghadiri pelajaran, praktikum, dan
pertemuan-pertemuan lainnya. Dan, keenam adalah penundaan dalam Kinerj
akademik secara keseluruhan, yaitu menunda mengerjakan atau menyelesaikan
tugas-tugas akademik secara keseluruhan.
3.3. Ciri- Ciri Prokrastinasi Akademik

Ferrari dkk dalam (Ghufron dan Risnawita 2014: 158)Prokrastinasi
akademik dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan
diamati ciri-ciri tertentu.Berikut ini adalah keterangannya:

a. Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas

Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan tugas yang di hadapi.
Seseorang yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas yang dihadapi harus
segera di selesaikan. Akan tetapi, dia menunda-nunda untuk mulai
mengerjakannya atau menuna-nunda untuk menyelesaikan sampai tuntas jika dia
sudah mulai mengerjakan sebelumnya.

b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas

Orang yang melakukan prokrastinasi memerlukan waktu yang lebih lama
dari pada waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam mengerjakan suatu tugas.
Seorang prokrastinator menghabiskan waktu yang dimilikinya untuk
mempersiapkan diri secara berlebihan. Selain itu, juga melakukan hal-hal yang
tidak dibutuhkan dalam penyelesaian suatu tugas, tanpa memperhitungkan
keterbatasan waktu yang dimilikinya. Kadang-kadang tindakan tersebut

mengakibatkan seseorang tidak berhasil menyelesaikan tugasnya secara memadai.
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Kelambanan , dalam arti lambannya kerja seseorang dalam melakukan suatu tugas
dapat menjadi ciri yang utama dalam prokrastinasi akademik.

c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual

Seorang prokrastinator mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu
sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Seorang
prokrastinator sering mengalami keterlambatan dalam memenuhin deadline yang
telah ditentukan, baik oleh orang lain maupun rencana yang telah dia tentukan
sendiri. Seseorang mungkin telah merencanakan mulai mengerjakan tugas pada
waktu yang telah ia tentukan sendiri. Akan tetapi, ketika saatnya tiba dia tidak
juga melakukannya sesuai dengan apa yang telah direncanakan sehingga
menyebabkan keterlambatan ataupun kegagalan untuk menyelasaikan tugas secara
memadai.

d. Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan
Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan tugas
yang harus dikerjakan. Seorang prokrastinator dengan sengaja tidak segera
melakukan tugasnya. Akan tetapi, menggunakan waktu yang dia miliki untuk
merlakukan aktivitas lain yang dipandang lebih menyenangkan dan mendatangkan
hiburan, seperti membaca (koran, majalah, atau buku cerita lainnya), nonton,
ngobrol, jalan, mendengarkan musik, dan sebagainya sehingga menyita waktu
yang dia miliki untuk mengerjakan tugas yang harus di selesaikannya.

Jadi, dapat disimpulkan dan dipahami bahwa ciri-ciri prokrastinasi
akademik adalah penundaaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja pada

tugas yang di hadapi, keterlambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu
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antara rencana dan Kkinerja, aktual dan melakukan altivitas lain yang lebih
menyenangkan dari pada melakukan tugas yang harus dikerjakan.
3.4. Teori Perkembangan Prokrastinasi Akademik

Ada tiga teori perkembangan prokrastinasi akdemik yaitu :

a. Psikodinamik

Penganut psikodinamik beranggapan bahwa pengalaman masa kanak-
kanak akan memengaruhi perkembangan proses kognitif seseorang ketika dewasa,
terutama trauma. Orang yang pernah mengalami trauma akan suatu tugas tertentu,
misalnya gagal menyelesaikan tugas sekolahnya, akan cenderung melakukan
prokrastinasi ketika dihadapkan lagi pada suatu tugas yang sama. Dia akan
teringat kepada pengalaman kegagalan dan perasaan tidak menyenangkan
yangpernah dialami. Oleh sebab itu, orang tersebut akan menunda mengerjakan
tugas yang dipersepsikan akan mendatangkan perasaan seperti masa lalu.

Menurut Freud dalam ( Ghufron & Risnawita 2014: 160) Berkaitan
konsep tenang penghindaran dalam tugas mengatakan bahwa seseorang yang
dihadapkan tugas yang mengancam ego pada alam bawah sadar akan
menimbulkan ketakutan dan kecemasan. Perilaku penundaan atau prokrastinasi
merupakan akibat dari penghindaran tugas dan sebagai mekanisme pertahanan
diri. Seseorang secara tidak sadar melakukan penundaan untuk menghindari
penilaian yang dirasakan akan mengancam keberadaan ego atau harga dirinya.
Akibatnya, tugas yang cenderung dihindari atau yang tidak diselesaikan adalah

jenis tugas yang mengancam ego seseorang, misalnya tugas-tugas di sekolah.
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Seperti terancam dalam perilaku prokrastinasi akademik sehingga bukan semata
karena ego yang membuat seseorang melakukan prokrastinasi akademik

b. Behavioristik

Penganut psikologi  behavioristik beranggapan bahwa perilaku
prokrastinasi akademik muncul akibat proses pembelajaran. Seseorang melakukan
prokrastinasi akademik karena dia pernah mendapatkan punishment atas perilaku
tersebut. Seorang yang pernah merasakan sukses dalam melakukan tugas sekolah
dengan melakukan penundaan, cenderung akan mengulangi lagi perbuatannya.
Sukses yang pernah dia rasakan akan dijadikan reward untuk mengulangi perilaku
yang sama pada masa yang akan datang.

c.. Kognitif dan behavioral-kognitif

Ellis dan Knaus dalam (Ghufron & Risnawita 2014: 162) Prokrastinasi
akademik dari sudut pandang cognitive-behavioral. Prokrastinasi akademik terjadi
karena adanya keyakinan irasional yang dimiliki oleh seseorang. Keyakinan
irasional tersebut dapat di sebabkan suatu kesalahan dalam mempersepsikan tugas
sekolah.
3.5. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Prokrastinasi Akademik

Faktor-faktor yang memengaruhi prokrastinasi akademik dapat
dikategorikan menjadi dua macam, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

1. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu yang
memengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor itu meliputi kondisi fisik dan kondisi

psikologis dari individu.
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a. Kondisi Fisik Individu

Faktor dari dalam diri individu yang turut memengaruhi munculnya
prokrastinasi akademik adalah keadaan fisik dan kondisi kesehatan individu,
misalnya fatigue. Seseorang yang mengalami fatigue akan memiliki
kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan prokrastinasi dari pada yang
tidak. Tingkat inteligensi yang dimiliki seseorang tidak memengaruhi perilaku
prokrastinasi. Walaupun prokrastinasi sering disebabkan oleh adanya keyakinan-
keyakinan yang irasional yang dimiliki seseorang.

b. Kondisi Psikologis Individu

Menurut Millgram dkk dalam (Ghufron & Risnawita 2014: 164) Trait

kepribadian individu yang turut memengaruhi munculnya perilaku penundaan.
misalnya trait kemampuan sosial yang tercermin dalam self regulation dan tingkat
kecemasan dalam berhubungan sosial. Besarnya motivasi yang dimiliki seseorang
juga akan memengaruhi prokrastinasi secara negatif. Semakin tinggi motivasi
intrinsik yang dimiliki individu ketika menghadapi tugas, akan semakin rendah
kecenderungan untuk prokrastinasi akademik. Berbagai hasil penelitian juga
menemukan aspek-aspek lain pada diri individu yang turut memengaruhi
seseorang untuk mempunyai suatu kecenderungan perilaku prokrastinasi, antara
lain rendahnya kontrol diri.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang terdapat di luar diri individu
yang memengaruhi prokrastinasi . faktor-faktor itu berupa pengasuhan orang tua

dan lingkungan yang kondusif, yaitu lingkungan yang lenient.
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a. Gaya Pengasuhan Orang Tua

Hasil penelitian Ferrari dan Ollivete menemukan bahwa tingkat
pengasuhan otoriter ayah menyebabkan munculnya kecenderungan perilaku
prokrastinasi yang kronis pada subjek penelitian anak perempuan, sedangkan
tingkat pengasuhan otoritatif ayah menghasilkan anak perempuan yang bukan
prokrastinator. Ibu yang memiliki kecenderungan melakukan avoidance
procractination menghasilkan anak perempuan yang memiliki kecenderungan
untuk melakukan avoidance procratination pula.

b. Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan yang lenient prokrastinasi akademik lebih banyak
dilakukan pada lingkungan yang rendah dalam pengawasan dari pada
lingkunganyang penuh pengawasan. Tingkat atau level sekolah, juga apakah
sekolah terletak di desa ataupun di kota tidak memengaruhi perilaku prokrastinasi
seseorang.

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan dan dipahami bahwa
prokrastinasi akademik dapat dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor yang
ada dalam diri individu dan faktor eksternal berupa faktor di luar diri individu.
Faktor tersebut dapat memunculkan perilaku prokrastinasi maupun menjadi faktor
kondusif yang akan menjadi katalisator sehingga perilaku prokrastinasi akademik
seseorang semakin meningkat dengan adanya pengaruh faktor tersebut.

B. Penelitian Yang Relevan

Menurut Satria M Rafiko dalam penelitiannya yang berjudul Strategi Guru

Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengatasi Perilaku Prokrastinasi Akademik
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Siswa Di MAN 2 Batusangkar 2017. Berdasarkan hasil penelitian yang ia lakukan
bahwa faktor penyebab seseorang melakukan prokrastinasi akademik dapat
dikarenakan kondisi kesehatan individu yang mengalami kelelahan sehingga
menyebabkan seseorang mengalami kecenderungan prokrastinasi. Kemudian
prokrastinasi ini tidak berhubungan dengan tingkat intelegensi seseorang, hanya
saja prokrastinasi terkadang lebih disebabkan karena pemikiran dan keyakinan
irrasional dari seseorang.

Menurut  Pecilia Defri dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan
antara Locus Of Control dengan prokrastinasi akademik Mahasiswa BK STAIN
Batusangkar 2015. Berdasarkan hasil penelitiannya tentang hubungan antara
Locus Of Control dengan prokrastinasi akademik yang didapatkan, menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Semakin
internal Locus Of Control yang dimiliki oleh mahasiswa maka semakin jarang ia
melakukan prokrastinasi akademik, dan semakin eksternal locus of control yang
dimiliki mahasiswa maka semakin sering prokrastinasi akademik yang dilakukan
oleh mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Locus Of Control
mahasiswa BK STAIN Batusangkar sebagian besar memiliki kecenderungan
Locus Of Control internal” dan untuk prokrastinasi akademik mahasiswa BK
STAIN Batusangkar sebagian besar berada pada kategori * Jarang” melakukan
prokrastinasi akademik.

Erfan Ramadhani dalam penelitiannya yang berjudul Efektivitas Layanan
Bimbingan Kelompok Menggunakan Pendekatan Discovery Learning Untuk

Mengurangi Prokrastinasi Akademik Siswa Mengerjakan Tugas Di SMP Negeri 1
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Tarakan Tahun Pelajaran 2016/2017. Dalam penelitiannya Erfan menjelaskan
bahwa siswa sering lalai dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru,
kelalaian siswa tersebut dapat berdampak pada penyelesaian tugas. Prokrastinasi
akademik merupakan perilaku yang tidak efektif dan efisien dalam memanfaatkan
waktu dan adanya kecenderungan untuk tidak segera memulai suatu tindakan atau
menunda tugas yang ingin dikerjakan sampai waktu berikutnya, sehingga perilaku
penundaan tersebut dapat menghambat kesuksesan akademik siswa. Untuk
membantu siswa. Erfan mencoba memberikan alternatif sebagai upaya membantu
siswa untuk mengurangi prokrastinasi akademik, dengan memanfaatkan layanan
bimbingan kelompok menggunakan pendekatan discovery learning. Penelitian ini
mencoba memanfaatkan materi-materi yang terkait prokrastinasi akademik siswa
dalam menyelesaikan tugas. Hasilnya setelah diberikan layanan bimbingan
kelompok data hasil Posttest mengalami penurunan jumlah skor mengalami
perubahan.

Yang membedakan penelitian saya dengan penelitian diatas adalah
penelitian saya berjudul Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Untuk
Mencegah Sikap Siswa Terhadap Prokrastinasi Akademik. Penelitian yang akan
saya lakukan bertujuan untuk melihat bagaimana keefektivan layanan bimbingan
kelompok dalam mencegah sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik.
Penelitian yang akan saya lakukan menggunakan metode eksperimen yang mana

metode eksperimen merupakan metode yang paling diandalkan keilmiahannya.
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C. Kerangka Konseptual

Sugiyono (2017 ; 107) Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif
dengan tipe eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendali. Dengan permasalahan yang diteliti pada penelitian ini hanya diberikan
pada satu kelompok tanpa adanya kelompok pembanding.

Penelitian ini menguraikan keefektifan layanan bimbingan kelompok
untuk mencegah sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik. Layanan
bimbingan kelompok adalah suatu cara memberikan bantuan atau bimbingan
kepada individu atau siswa melalui kegiatan kelompok. Dalam layanan bimbingan
kelompok, aktivitas, dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas
berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau pemecahan masalah individu
atau siswa yang menjadi peserta layanan. Urutan pelaksanaan layanan
bimbingankelompok yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan,
tahap pengakhiran. Sedangkan prokrastinasi akademik berasal dari bahasa latin
procrastination dengan awalan “pro” yang berarti mendorong maju atau bergerak
maju dan akhiran “crastinus” yang berarti keputusan hari esok. Jika digabungkan

menjadi “menangguhkan” atau “menunda” sampai hari berikutnya.
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Siswa kelas VII1-1

Pre-Test

\

Kelompok Eksperimen

Di berikan perlakuan
Layanan Bimbingan
Kelompok

Mencegah Sikap Siswa
Terhadap Prokrastinasi
Akademik

Post-Test

\

Hasil Pre-Test dan Pos-Test dari
kelompok dibandingkan melalui
teknik statistik

Uji Hipotesis

Gambar 1.

Bagan Kerangka Konseptual
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D. Hipotesis Penelitian

Para ahli menafsirkan arti hipotesis adalah dugaan terhadap hubungan
antara dua variabel atau lebih. Atas dasar definisi tersebut dapat diartikan bahwa

hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus di uji kebenarannya.

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Apakah Terdapat perbedaan skor pada hasil pretest dan posttest yang
signifikan dalam mencegah sikap siswa terhadap prokrastinasi
akademik pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah di berikan
perlakuan layanan bimbingan kelompok.

2. Tidak adanya perbedaan skor pada hasil pretest dan posttest
yangsignifikan dalam mencegah sikap siswa terhadap prokrastinasi
akademik pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah di berikan

perlakuan layanan bimbingan kelompok.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP Swasta Rakyat Sei Glugur yang
beralamat di JI. Sei Glugur Tanjung Anom-Lau Bakeri Pancur Batu, Deli Serdang.

Adapun lokasi untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut peneliti
sudah mengetahui permasalahan yang dihadapi berdasarkan hasil observasi dan
hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2020 sampai dengan

Agustus 2020.
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Tabel 3.1

Rencana Waktu Pelaksanaan Penelitian

34

Bulan / Minggu

No Kegiatan Feb Maret April Mei Juni Juli Agustus September
23 2(3|4(1(2]3 2 11 | 2 3 2(3|4|11({2|3]| 4
1. Pengajuan
Judul
2. Persetujuan
Judul
3. Penulisan
Proposal
4. Bimbingan
Proposal
5. Persetujuan
Proposal
6. Seminar
Proposal
7. Perbaikan
proposal
8. Surat Izin
Riset
9. Penelitian
10. | Pembuatan
Skripsi
11. | Bimbingan
Skripsi
12. | Pengesahan
Skripsi
13. | Sidang

Meja Hijau
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono (2017:117).Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Swasta
Rakyat Sei Glugur. Kelas VIII terdiri atas dua kelas yaitu kelas VIII-1 berjumlah

32 siswa,dan kelas VI11-2 berjumlah 28 siswa.

Tabel 3.2.

PopulasiPenelitian

SMP Swasta Rakyat Sei Glugur

Kelas Populasi
VIII-1 32
VIII-2 28
TOTAL 60
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.

Purposive sampling adalah salah satu teknik pengambilan sampel yang
sering digunakan dalam penelitian. Peneliti menentukan sendiri sampel yang
diambil karena ada pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini menggunakan

Purposive Sampling. Dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 8 orang.
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Tabel 3.3

SampelPenelitian

SMP Swasta Rakyat Sei Glugur JenisKelamin
Kelas Sampel Laki-Laki Perempuan
VIII-1 8 4 4
Total 8 4 4

C. Variabel Penelitian

Dalampenelitianiniadaduavariabel ~ yang  digunakan, yaituvariabel

indevenden (bebas) yang merupakanvariabel X dandependen (terikat) variabel Y.
1. Variabel independen / Bebas (X)

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain,
jadi variabel ini dapat secara bebas berpengaruh terhadap variabel lain. Adapun
variabel independen dalam penelitian ini yaitu layanan bimbingan kelompok.

2. Variabel Devenden / Terikat ()

Variabel dependen adalah variabel yang keberadannya dipengaruhi oleh

variabel lain. Pada penelitian ini sebagai variabel terikat adalah mencegah sikap

siswa terhadap prokrastinasi akademik.

Mencegah sikap siswa

Layanan Bimbingan terhadap prokrastinasi
Kelompok (X) ‘ akademik di kelas VII1 SMP

Swasta Rakyat Sei Glugur (Y)
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D. Definisi Operasional Variabel

Guna menghindari kesalahan dan mengarahkan penelitian ini untuk
mencapai tujuannya, maka dapat dilihat penjelasan mengenai definisi operasional
sebagai berikut.

a. Layanan Bimbingan Kelompok adalah suatu cara memberikan bantuan
(Bimbingan) kepada individu (Siswa) melalui kegiatan kelompok. Dalam
layanan bimbingan kelompok, aktivitas, dan dinamika kelompok harus
diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi
pengembangan atau pemecahan masalah individu (Siswa yang menjadi
peserya layanan.

b. Prokrastinasi akademik merupakan prilaku individu yang meninggalkan
kegiatan penting yang bisa dilakukan dan telah direncanakan sebelumnya
tanpa alasan yang masuk akal. Dalam lingkup akademik, prokrastinasi
dijelaskan sebagai perilaku menunda tugas-tugas akademis (seperti :
mengerjakan PR, mempersiapkan diri untuk ujian, atau mengerjakan tugas

makalah) sampai batas akhir waktu yang tersedia.

E. Tekhnik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam suatu penelitian merupakan hal yang pokok
untuk memperoleh segala informasi yang diperlukan dalam mengungkap
permasalahan yang diperlukan. Adapun metode pengumpulan data yang

digunakan ini adalah :



38

1. Angket
Angket merupakan tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Angket digunakan sebagai instrumen untuk mengukur pengetahuan siswa
terhadap prokrastinasi akademik.
Adapunangket/kuesionerdalampenelitianiniadalahmenggunakanskalalikert
4 alternatifjawaban yang menyatakanfavourable (mendukung) dan
Nonfavourable(tidakmendukung) masing-
masingalternativejawabandalambentukskordandalammemberikanjawabansiswaha
nyamemberikantandasilang (X) padakolomatautempat yang sudahdisediakan.
a. Uji Validitas
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data itu valid. Valid berarti instrumen yang tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. (Sugiyono, 2017: 173)
Rumusan yang dapat digunakan adalah rumus product moment yang

dikemukakan oleh Pearson :

L 53X —(ET)—EEX)
- J{5212 — (Z1)2H5EZXZ — (ZX)2)

Keterangan
Fxy =KoefisienKorelasi
N = JumlahResponden
X = SkorRespondenUntuk Tiap Item

Y = Total SkorSetiapRespondendariSeluruh Item



Yy =Jumlahstandardistribusi X

Yy  =Jumlahstandardistribusi Y

> x? = Jumlahkuadratmasing—masingskor X

Y y* =Jumlahkuadratmasing-masingskor Y

Instrument penelitian
telahdibuatakandiujikanlaludihitungdenganrumusdiatas. Syarat

penelitiandikatakan valid apabilary,>rapel

Tabel 3.4.

Uji Validitas Angket

No RHitung Rabel Keterangan
1 0,816 0,632 Valid

2 0,843 0,632 Valid

3 0,225 0,632 Tidak Valid
4 0,782 0,632 Valid

5 0,698 0,632 Valid

6 0, 565 0,632 Tidak Valid
7 0, 301 0,632 Tidak Valid
8 0,731 0,632 Valid

9 0,815 0,632 Valid

10 0,747 0,632 Valid

11 0,818 0,632 Valid

12 0,730 0,632 Valid
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instrument



13 0,856 0,632 Valid
14 0,695 0,632 Valid
15 0,934 0,632 Valid
16 0,822 0,632 Valid
17 0,964 0,632 Valid
18 0,677 0,632 Valid
19 0,455 0,632 Tidak Valid
20 0,767 0,632 Valid
21 0,671 0,632 Valid
22 0,728 0,632 Valid
23 0,695 0,632 Valid
24 0,780 0,632 Valid
25 0,822 0,632 Valid
26 0,674 0,632 Valid
27 0,697 0,632 Valid
28 0,816 0,632 Valid
28 0,677 0,632 Valid
30 0,345 0,632 Tidak Valid
31 0,854 0,632 Valid
32 0,763 0,632 Valid
33 0,709 0,632 Valid
34 0,757 0,632 Valid
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35 0,818 0,632 Valid

Dalam pengujian uji validitas, apabila r hitung > r tabel dengan taraf
signifikan 0,05 maka pengukuran instrumen tersebut valid dan sebaliknya jika r
hitung < r tabel maka instumen tersebut tidak valid. Dalam menguji validitas
instrumen peneliti memanfaatkan program SPSS versi 20 agar mendapatkan hasil
analisis yang tepat dan akurat serta menghindari resiko kesalahan perhitungan
secara manual.

Uji coba yang dilakukan pada tanggal 2 Juli 2020 terhadap 8 orang peserta
didik yaitu siswa MTSs Al-Washliyah 40 Tinokkah. Hasil dari uji coba tersebut
diperoleh 5 butir item pertanyaan yang tidak valid (tidak bisa digunakan), dengan
demikian tersisa 30 butir item pertanyaan yang valid. Butir item pertanyaan yang
berjumlah 30 tersebut dapat digunakan untuk mengungkap permasalahan
prokrastinasi akademik siswa di SMP Swasta Rakyat Sei Glugur.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitasmenunjukpadasatupengertianbahwasuatuintrumencukupdapatdi
percayauntukdigunakansebagaialatpengumpulan ~ data  karena  instrument
tersebutsudahbaik.Dalampenelitianiniuntukreliabilitasdigunakan rumus
Alpha.Rumus alpha digunakanuntukmencarireliabilitas instrument

dalambentukangketataudalambentuksoaluraian.

Keterangan



rll = Reliabilitasinstrumen/ Koefisien Alpha

k = Banyaknyabutirpertanyaan

S# = Varians total

> = Jumlahseluruhvariansmasing—masingsoal
Tabel 4.5.

Uji Reliabilitas Angket

Cronbach's N of
Alpha Items
974 30
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V. Wiratna Sujarweni (2014: 193) menjelaskan jika nilai Cronbach’s

Alpha > 0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan reliabel atau konsisten.

Sementara, jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka kuesioner atau angket

dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten. Dalam pengujian reliabilitas

peneliti menggunakan bantuan programSPSS versi 20, untuk menghindari

kesalahan dalam perhitungan. Hasil uji coba reliabilitas yang peneliti lakukan

diperoleh nilai 4lpa Cronbach’s instrumen penelitian sebesar 0, 974 yaitu lebih

besar dari kriteria yang telah ditentuskan (0,974 > 0,60) dengan demikian

dapatdikatakan bahwa instrumen penelitian ini reliabel.

F. Teknik Analisis Data

1. Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis yang dirumuskan, maka digunakan rumus uji-t

dengan rumus :
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_ rVn-2
thitung = Tiorz

Keterangan
t = Harga yang dihitungdanmenunjukkannilaistandartdeviasidari
hargadistribusi t
r = Koefisien
n = JumlahResponden

Harga t  tersebutselanjutnyadibandingkandenganharga t  tabel.
Untukkepercayaan 5% ujianduapihakdk= n-2 > tgpemaka H, diterimadan

Hoditolak. Dan jikathiwungmaka Ha dan Hediterima.

2. Wilcoxon Signed Rank Test

Pada analisis data digunakan dengan teknik wilcoxon signed rank test,
Teknik analis data melihat perbedaan sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik

pada pretest dan posttest pada kelompok eksperimen.
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BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMP Swasta Rakyat Sei Glugur terletak di Tanjung Anom- Lau Bekeri

desa Sei Glugur kecamatan Pancur batu kabupaten Deli Serdang.Sekolah ini

didirikan di area tanah seluas £ 5.000 M2.Sekolah ini berdiri pada tahun 1980.

1. Profilsekolah

1.

2.

Nama Sekolah
Alamat
- Jalan
- Desa/Kel
- Kec/Kab
- Provinsi
Kode Pos
Tahun Berdiri
Telp / Hp

No. Rekening

Alamat Bank

: SMP Swasta Rakyat SeiGlugur

: Tanjung Anom - Lau Bekeri

: Sei Glugur

: Pancurbatu / Deli Serdang

: Sumatera Utara

: 20353

: 1980

: 085297537285 : M. Juhri Anwar, S.PdlI

: 124.02.03.000820-1

SMP Swasta Rakyat Sei Glugur (Capem

Pancurbatu)

: Pancur Batu



8. Nama Pemegang Rekening
- M. Juhri Anwar, S.Pdl

- Enna Br Ginting

Jabatan: KepalaSekolah

Jabatan: Bendahara
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Menciptakan anak didik cerdas, terampil, berakhlak dan bertagwa.

b. Misi

9. Luas Tanah : 5.000 M2
10. Surat Kepemilikan 43 kat
11. NDS 1L uL162001
12. NSS : 204070110069
13. NIS : 20145
2. ldentitas Kepala Sekolah
1. Nama Lengkap : M. Juhri Anwar, S.Pdl
2. Pendidikan Terakhir :S1
3. Jurusan : Pendidikan Agama Islam
4. Pelatihan yang diikuti
No Tahun NamaPelatihan Lama Pelatihan
1. 2008 Pelatihan guru matapelajaran 2hari
2. 2009 Kepemimpinankepalasekolah 10 hari
3. 2019 Pelatihan NUKS 10 hari
3. Visi dan Misi
a. Visi
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Menumbuhkan penhayatan terhadap ajaran agama, tata karma dan
budi pekerti sehingga dapat menjadi sumber kecintaan dalam
beribadah.

Menumbuhkan semangat untuk berprestasi bagi semua warga
sekolah.

Mengkondisikan warga sekolah untuk berdisiplin dan berbudi
pekerti luhur lewat keteladanan sikap dan prilaku serta tindakan.
Mewujudkan rasa hormat terhadap guru, orang tua dan
sesamasiswa.

Menjadikan siswa yang berprestasi dan mampu bersaing di dunia

luar.

c. Tujuan Sekolah

Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak

mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti

pendidikan lebih lanjut.

4. Sarana dan Prasarana Sekolah

Salah satu faktor pendukung keberhasilan suatu lembaga pendidikan atau

sekolah fasilitas yang memadai dan terawat.

Jumlahruang

Jumlahruang

Jumlahruan Kategorikeru
yang yang
gkelas sakan
Nama Rombel | kondisibaik | kondisirusak
Ruangkelas 6 8 5 3 Sedang
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Perpustakaan

R. Lab IPA

Keterampilan

R. Lab. Bahasa

R. Kantor TU

Ringan

R. Kantor

Guru

Ringan

R. Kantor

Kasek

Ringan

K. Mandi Guru

Berat

K.MandiSiswa

Berat

B. Pelaksanaan Penelitian

Pada bab ini akan membahas hasil penelitian yang telah dilaksanakan di

SMP Swasta rakyat Sei Glugur. Dimana sampel pada penelitian ini berjumlah 8

siswa. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilaksanakan pada

bulan juli sampai dengan agustus 2020.Kegiatan pelaksanaan layanan bimbingan

kelompok pada kelompok eksperimen dengan menggunakan topik tugas, topik

tugas adalah topik atau bahasan yang diberikan oleh pembimbing kepada

kelompok untuk dibahas.Kegiatan pelaksanaan layanan dapat dilihat pada

tabel.4.1.

Secara khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas layanan

bimbingan kelompok untuk mencegah sikap siswa terhadap prokrastinasi
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akademik.Data-data yang diperoleh adalah hasil pretest dan posttestberhubungan
dengan sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik.Deskriptif data dilakukan
pada kelompok eksperimen.Berikut ini peneliti sajikan hasil penelitian efektivitas

layanan bimbingan kelompok untuk mencegah sikap siswa terhadap prokrastinasi

akademik.
Tabel .4.1.
Uraian Kegiatan Penelitian
No Hari/Tanggal Uraian Kegiatan
1. Sabtu, 18 Juli 2020 Pengambilan Surat Izin Riset
2. Senin, 20 Juli 2020 Penyerahan Surat Izin Riset Kesekolah
3. Kamis, 23 Juli 2020 Pengambilan Data Pretest
4. Kamis, 30 Juli 2020 Pemberian Layanan |
5. Kamis, 6 Agustus 2020 Pemberial Layanan Il
6. Kamis, 13 Agustus 2020 Pemberian Layanan Ill
7. Kamis, 20 Agustus 2020 Pengambilan data Posttest

C. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Pretest
Sesuai dengan tujuannya dilaksanakannya pretest, adalah untuk
mengetahui gambaran awal bagaimana sikap siswa terhadap prokrastinasi

akademik sebelum diberikannya perlakuan layanan bimbingan kelompok.




Gambar 2. Pengisian Pre-Test
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Adapun hasil pretest yang diperoleh pada kelompok eksperimen tersebut

dianalisis menggunakan program pengolahan data SPSS versi 20.Berikut

disajikan hasil pretest sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik pada

kelompok eksperimen.

Tabel 4.2. :
PretestPada

Eksperimen

Kelompok Eksperimen

Kode siswa Skor Kategori
DA 82 Sangat Tinggi
AD 77 Tinggi
DR 82 Sangat Tinggi
WR 68 Tinggi
MD 82 Sangat Tinggi
PN 82 Sangat Tinggi
NM 70 Tinggi
MH 67 Tinggi

Rata —Rata 76 Tinggi

Skor
Kelompok

Diperoleh data dari hasil pretest bahwa 8 orang siswa pada kelompok

eksperimen memiliki sikap prokrastinasi akademik yang sangat tinggi sebanyak 4

orang siswa dan 4 orang lainnya berada pada kategori tinggi.
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Pada kelompok eksperimen menghasilkan data rata-rata skor pretest sikap
siswa terhadap prokrastinasi akademik sebesar 76 dan berada pada kategori
tinggi.

Berdasarkan hasil pretest diperolen gambaran sikap siswa terhadap
prokrastinasi akademik pada kelompok eksperimen .Data hasil pretest dapat

dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini.

Tabel.4.3.
Distribusi Frekuensi Variabel Sikap Siswa Terhadap Prokrastinasi

Akademik Kelompok Eksperimen (Pretest)

Interval Kategori Frekuensi
Eksperimen %
> 82 Sangat Tinggi 4 50
63 s/d 81 Tinggi 4 50
45 s/d 62 Rendah 0 0
<61 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 8 100

Rumus Rentangan

Dimulai 98 98:120=0,81 x 100 = 82
76-97 76:120 = 0,633 x 100 = 63
54-75 54:120 = 0,45 x 100 = 45
Diakhiri 74 74:120=0,61 x 100 = 61

Berdasarkan Tabel.4.3 dapat diketahui dari 8 orang siswa pada kelompok

eksperimen, siswa yang memiliki sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik
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yang berada pada kategori Sangat Tinggi adalah 4 Orang siswa (50%) dan pada

kategori Tinggi adalah 4 orang siswa (50%).

2. Deskripsi Data Posttest
Setelah pemberian perlakuan sebanyak 3 (Tiga) kali pertemuan kepada
kelompok eksperimen, kemudian peneliti melihat dan mengukur kembali sikap

siswa terhadap prokrastinasi akademik pada kelompok eksperimen.

Gambar 3. Pengisian Post-Test

Adapun hasil pengukuran sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik
pada kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel.4.4.

Berdasarkan hasil posttestdapat dilihat perbedaan nilai pada pretest.Pada
hasil posttest kelompok eksperimen sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik
dapat dilihat dari 8 orang siswa yang berada pada kategori Rendah adalah 4 orang

siswa, dan yang berada pada kategori Sangat Rendah adalah 4 orang siswa.

Tabel.4.4.
Skor Posttest Sikap Siswa Terhadap Prokrastinasi Akademik Kelompok

Eksperimen



Kelompok Eksperimen

Kode Siswa Skor Kategori
DA 44 Sangat Rendah
AD 58 Rendah
DR 43 Sangat Rendah
WR 44 Sangat Rendah
MD 49 Rendah
PN 56 Rendah
NM 43 Sangat Rendah
MH 53 Rendah

Rata-Rata 49 Rendah

Berdasarkan Tabe.4.4. dapat dilihat bahwa hasil rata-rata posttestsikap

berada pada kategori Rendah.
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siswa terhadap prokrastinasi akademik kelompok eksperimen sebesar 49 yang

Data hasil posttest dapat dilihat pada distribusi frekuensi diperoleh

Distribusi Frekuensi Variabel Sikap Siswa Terhadap Prokrastinas

eksperimen dapat dilihat pada tabel.4.5.

Tabel.4.5

Akademik (Posttest)

Interval Kategori Frekuensi
Eksperimen %
> 82 Sangat Tinggi 0 0
63 s/d 81 Tinggi 0 0
45 s/d 62 Rendah 4 50
<6l Sangat Rendah 4 50
Jumlah 8 100

gambaran kondisi sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik pada kelompok
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Berdasarkan Tabel.4.5 dapat diketahui dari 8 orang siswa pada kelompok
eksperimen, siswa yang memiliki sikapterhadap prokrastinasi akademik pada
kategori Rendah adalah 4 orang siswa (50%), pada kategori Sangat Rendah adalah

4 orang siswa (50%).

3. Hasil Data Siswa Tentang Sikap Siswa Terhadap Prokrastinasi
Akademik Kelompok Eksperimen
Data penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh pada kelompok
eksperimen berdasarkan instrumen yang telah diberikan kepada 8 orang siswa
kelompok eksperimen sebelum diberikan perlakuan (Pretest) dan sesudah
diberikannya perlakuan (Posttest).Berikut disajikan skor masing-masingsikap
siswa terhadap prokrastinasi akademik kelompok eksperimen sebelum dan

sesudah diberikan perlakuan.

Tabel 4.6.
Perbandingan Sikap Siswa Terhadap Prokrastinasi Akademik Kelompok

Eksperimen Pretest dan Posttest

No Kode Siswa Pretest Posttest
Skor Kategori Skor Kategori
1 DA 82 Sangat Tinggi 44 Sangat Rendah
2 AD 77 Tinggi 58 Rendah
3 DR 82 Sangat Tinggi 43 Sangat Rendah
4 WR 68 Tinggi 44 Sangat Rendah
5 MD 82 Sangat Tinggi 49 Rendah
6 PN 82 Sangat Tinggi 56 Rendah
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7 NM 70 Tinggi 43 Sangat Rendah
8 MH 67 Tinggi 53 Rendah
Rata-Rata 76 Tinggi 49 Rendah

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa sikap siswa terhadap prokrastinasi
akademik kelompok eksperimen mengalami penurunan skor, Artinya terjadi
perubahan sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik.Perubahan yang
signifikan terjadi setelah diberikan layanan bimbingan kelompok.Sebelum diberi
perlakuan layanan bimbingan kelompok kepada kelompok eksperimen hasil dari
rata-rata skor Pretest sebesar 76 dan berada pada kategori Tinggi.Sedangkan,
sesudah di berikan layanan bimbingan kelompok kepada kelompok eksperimen
rata-rata skor posttestsebesar 49 dan berada pada kategori Rendah.

Perbedaan frekuensi kondisi kelompok eksperimen dari hasil Pretest dan
Posttesttentang sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel. 4.7.
Hasil Pretest dan Posttest Sikap Siswa Terhadap ProkrastinasiAkademik

Kelompok Eksperimen

Interval Kategori Pretest Posttest
Frekuensi | % | Frekuensi %
>82 Sangat Tinggi 4 50 0 0
63 s/d 81 Tinggi 4 50 0 0
45 s/d 62 Rendah 0 0 4 50
<61 Sangat Rendah 0 0 4 50
Jumlah 8 100 8 100




55

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan sikap
siswa terhadap prokrastinasi akademik pada kelompok eksperimen sebelum dan
sesudah mengikuti layanan bimbingan kelompok. Pada hasil Pretestsiswa berada
pada kategori Sangat Tinggi sebanyak 50% ( 4 orang siswa) dan kategori Tinggi
sebanyak 50% ( 4 orang siswa) , Setelah di berikan perlakuan layanan bimbingan
kelompok terjadi perubahan penurunan skor dimana dapat dilihat dari hasil
Posttestsebanyak 50% (4 orang siswa) berada pada kategori Rendah, dan pada
kategori Sangat Rendah sebanyak 50% (4 orang siswa).

Berdasarkan Tabel.4.7 terlihat 8 orang anggota kelompok eksperimen
yang dilibatkan dalam perhitungan, mengalami penurunan skor dari pretest dan
Posttest atau mengalami perubahan setelah diberikan layanan bimbingan

kelompok.

D. Pengujian Hipotesis
Untuk menguji hipotesis dapat digunakan analisis statistik non parametrik
dengan uji Wilcoxon Signed Ranks Testdengan menggunakan bantuan program
SPSS Versi 20. Uji Wilcoxon Signed Ranks Test digunakan untuk menganalisis
hasil-hasil pengamatan. Adapun hipotesis yang di uji dalam penelitian ini adalah :
1. Terdapat perbedaan yang signifikan tentang sikap siswa terhadap
prokrastinasi akademik kelompok eksperimen, sebelum dan sesudah
mengikuti layanan bimbingan kelompok.
2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan tentang sikap siswa terhadap
prokrastinasi akademik kelompok eksperimen, sebelum dan sesudah

mengikuti layanan bimbingan kelompok.
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Adapun kriteria keputusan pengujian hipotesis adalah sebagai berikut;
1. Terima Ho dan Hy apabila probabilitas (Sig 2-tailed ) > alpha ( o = 0,05)

2. Tolak Ho dan H; apabila probabilitas (Sig 2-tailed) < alpha (a. = 0,05)

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Terdapat
perbedaan yang signifikan sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik kelompok
eksperimen, sebelum dan sesudah mengikuti layanan bimbingan kelompok”.
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan teknik analisis statistik Wilcoxon Signed
Rank Testdengan menggunakan program SPSS Versi 20. Berdasarkan hal tersebut

diperoleh hasil perhitungan seperti yang tertera pada tabel 4.8 dibawabh ini.

Tabel.4.8.
Hasil Analisis Wilcoxon Signed Ranks Test Perbedaan Sikap Siswa Terhadap

Prokrastinasi Akademik pada Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen

Posttest — Pretest
Zhitung '2,521

Signifikan Penurunan Sikap Siswa 0,012
terhadap Prokrastinasi Akademik
(2-tailed)

Berdasarkan Tabel.4.8 diatas, terlihat bahwa angka probabilitas Asymp.
Sig.(2-tailed) sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik kelompok eksperimen
sebesar 0,012 atau probabilitas di bawah alpha 0,05 ( 0,012 < 0,05 ). Dari hasil
tersebut maka Hoditolak dan H.diterima. Dengan demikian, maka hipotesis

pertama yang di uji dalam penelitian ini, yaitu “ Terdapat perbedaan yang
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signifikan sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik kelompok eksperimen,
sebelum dan sesudah mengikuti layanan bimbingan kelompok “.Selanjutnya
untuk melihat tentang arah perbedaan tersebut, apakah pretest atau posttest yang

lebih tinggi, dapat dilihat pada tabel 4.9 dibawah ini.

Tabel .4.9.

Arah Perbedaan Pretest dan Posttest Sikap Siswa TerhadapProkrastinasi
Akademik Kelompok Eksperimen

Sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik N | Rata-Rata | Jumlah

Jenjang Jenjang

Sikap siswa terhadap prokrastinasi | Negatif Ranks | 8° 4,50 36,00
akademik sebelum-sesudah Positive Ranks | 0° ,00 ,00
diberikan layanan bimbingan Ties 0°
kelompok

Berdasarkan Tabel.4.9. diatas nilai 8% berarti bahwa dari 8 responden
kelompok eksperimen yang dilibatkan dalam perhitungan, sebanyak 8 orang siswa
yang mengalami penurunan hasil dari pretest ke posttest. Oleh karena itu,
berdasarkan hasil diatas dapat diartikan bahwa kelompok eksperimen mengalami
perubahan yang signifikan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok.Hal
ini dapat dilihat bahwa dari 8 orang siswa yang mengikuti layanan bimbingan

kelompok hasil posttest lebih rendah dari pretest.

E. Diskusi Hasil Penelitian

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok sebanyak 3 kali di kelas VIII
SMP Swasta Rakyat Sei Glugur bertujuan untuk melihat efektivitas layanan dalam

mencegah sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik yang akan mempengaruhi




58

dalam hasil belajar. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dilakukan dengan
menggunakan media power point yang baik agar siswa tidak bosan dalam
mengikuti layanan yang dilakukan oleh peneliti.

Berdasarkan pelaksanaan penelitian ini, dapat dilihat sebelum diberikan
perlakuan layanan bimbingan kelompok, siswa masih melakukan sikap terhadap
prokrastinasi akademik, hal ini dapat dilihat dari hasil angket pretestterkait
dengan sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik.Setelah diberikan perlakuan
layanan bimbingan kelompok siswa mengalami perubahan yang signifikan, hal ini
dapat dilihat dari hasil angket posttestyang dilakukan.Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwasanya layanan bimbingan kelompok yang diberikan kepada
siswa efektif untuk mencegah sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik di

Kelas VIII SMP Swasta Rakyat Sei Glugur.

F. Keterbatasan Penelitian

Suatu penelitian dikatakan sempurna apabila sesuai dengan perencanaan
dan memenuhi syarat penelitian.Akan tetapi keterbatasan dapat terjadi baik yang
bersumber dari peneliti, subjek penelitian dan lain sebagainya. Adapun
keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada waktu pelaksanaan penelitian
yang terlalu singkat. Dalam pemberian layanan peneliti hanya
menggunakan waktu 2 bulan (Juli-Agustus), maka dengan waktu yang
sangat singkat tersebut peneliti mengusahakan memaksimalkan dalam
memberikan layanan bimbingan kelompok. Ditambah lagi Pelaksanaan

penelitian bersamaan dengan adanya wabah covid di indonesia yang
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membuat beberapa bulan sekolah tutup. Dan dibuka kembali di bulan juli
dengan cara belajar mengikuti protokol kesehatan. Karena adanya wabah
covid di indonesia membuat segala jenis kegiatan menjadi tertunda.

. Tidak adanya media proyektor disekolah tempat melakukan penelitian.
Jika tersedia media proyektor maka layanan yang diberikan akan lebih

maksimal.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok
untuk Mencegah Sikap Siswa Terhadap Prokrastinasi Akademik Di Kelas VIII
SMP Swasta Rakyat Sei Glugur Tahun Ajaran 2019/2020” maka diperoleh
kesimpulan antara lain:

Sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok, Skor pada kelompok
eksperimen tentang sikap terhadap prokrastinasi akademik berada pada kategori
sangat tinggi dan tinggi.Setelah diberikan nya layanan bimbingan kelompok
kepada kelompok eksperimen terjadi perubahan yang sangat signifikan, dapat
dilihat dari hasil Posttest yang dilakukan.Dari hasil posttest tersebut mengalami
penurunan skor tentang sikap siswa terhadap prokrastinasi akademik berada pada
kategori sangat rendah dan rendah.Dengan demikiandapat disimpulkan
bahwasanya Layanan bimbingan kelompok efektif untuk mencegah sikap siswa

terhadap prokrastinasi akademik dikelas VIl SMP Swasta Rakyat Sei Glugur.

B. Saran
1. Bagi Peserta Didik
Diharapkan kepada seluruh siswa agar mampu menghindarkan sikap
dari prokrastinasi akademik.
2. Bagi Sekolah
Kepada pihak sekolah di harapkan dapat melengkapi sarana dan

prasana yang dibutuhkan oleh siswa. Serta memberikan jam khusus untuk guru
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bimbingan konseling agar pelaksanaan layanan dapat diberikan kepada para
siswa dan tidak mengganggu jam mata pelajaran lainnya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang prokrastinasi

akademik diharapkan agar dapat lebih meningkatkan kualitasnya.
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Lampiran 1 : Pemberian Layanan Bimbingan Kelompok dan Pengisian Angket




Lampiran 2. RPL Layanan Bimbingan Kelompok

RENCANA PELAKSANAAN SLAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

FORMAT BIMBINGAN KELOMPOK

IDENTITAS
A. Satuan Pendidikan
B. Tahun Ajaran
C. Sasaran Pelayanan
D. Pihak Terkait
WAKTU DAN TEMPAT
A. Hari/Tanggal
B. Jam Pembelajaran/Pelayanan
C. Volume Waktu (Jp)
D. SpesifikasiTempatBelajar
MATERI PEMBELAJARAN
A. TEMA/SUBTEMA
1. TEMA
2. SUB TEMA

B. SUMBER MATERI

: SMP Swasta Rakyat SeiGlugur
: 2019/2020 semester ganjil
: Kelas VIII-1

: 8 Orang Siswa

: Kamis, 31 Juli 2020
: Diluar jam pelajaran
: 45 menit

: Ruang kelas

: Prokrastinasi Akademik
. Apaitu Prokrastinasi Akademik?

: Buku, Internet danYoutube



V.

VI.

VII.

TUJUAN/ARAHAN PENGEMBANGAN

A. Pengembangan Kes . Agar siswa mengetahui apa itu
prokrastinasi akademik

B. Penangan Kes-T : Untuk menangi siswa yang telah
melakukan prokrastinasi akademik

METODE DAN TEKNIK

A. Jenis layanan : Layanan Bimbingan Kelompok

B. Kegiatan pendukung |-

SARANA

A. Media :HP

B. Perlengkapan : Materi, alat perekam suara Buku

Tulis dan pena

SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN

Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kehidupan efektif

sehari-hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha,

Rasa, Sungguh-Sungguh).

A. KES

1. Acuan (A) :Perlunya siswa memahami apa itu
prokrastinasi akademik
2. Kompetensi (K) :Mampu melakukan kegiatan belajar yang

baik dan menghindari prokrastinasi akademik.



VIII.

3. Usaha (U) :Siswa harus mampu menyeimbangkan
waktu antara bermain dan belajar yang efektif.

4. Rasa (R) :Siswa merasa senang dalam melaksanakan
kegiatan belajar

5. Sungguh-Sungguh (S)  : siswa bersungguh-sungguh
mengaplikasikan hal-hal yang perlu dilakukan untuk menghindari
prokrastinasi akademik

KES-T . Terhindarnya siswa yang sering melakukan

prokrastinasi akademik

Memohon Ridho Allah SWT, syukur, ikhlas dan tabah.

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN

LANGKAH PENGANTARAN : TAHAP PEMBENTUKAN

1. Mengucapkan salam, menerima secara terbuka dan mengucapkan
terima kasih dan mengajak peserta didik berdo’a untuk memulai
kegiatan BKp dengan penuh perhatian, dan semangat

2. Menjelaskan pengertian, tujuan, asas-asas dan proses kegiatan layanan
BKp yang sedang diselenggarakan.

3. Melaksanakan perkenalan dilanjutkan dengan rangkaian nama untuk

membangun keakraban anggota kelompok.



B. LANGKAH PENAJAJAKAN : TAHAP PERALIHAN

1.

Mengarahkan perhatian anggota kelompok dari suasana pembentukan
kesuasana kegiatan, menjelaskan kembali kegiatan bimbingan
kelompok.

Menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk memasuki tahap
kegiatan.

Mengenali ~ suasana  apabila  anggota  kelompok  secara
keseluruhan/sebagian belum siap untuk memasuki tahap berikutnya
dan mengatasi suasana tersebut.

Menyampaikan topik (topic tugas) yang akan dibahas dalam kegiatan

kelompok sekarang ini yaitu “Apa itu Prokrastinasi Akademik .

C. LANGKAH PENAFSIRAN DAN PEMBINAAN : TAHAP
KEGIATAN
1. Menjelaskan topik (topictugas) yang akan di bahas dalam kegiatan

bimbingan kelompok yaitu “Apa itu Prokrastinasi Akademik ”
Mempersilahkan anggota kelompok mengemukakan topic secara
bergantian mengenai prokrastinasi akademik.

Pemimpin kelompok mengambil salah satu permasalahan dalam
prokrastinasi akademik yang sering dikemukakan oleh siswa,
kemudian dibahas secara mendalam.

Membahas topi csecara tuntas.

Apabila diperlukan dapat dilakukan kegiatan selingan atau ice

breaking.



6.

Selama tahap kegiatan Pemimpin Kelompok (PK) memberikan
penguatan untuk membangun semangat berdinamika kelompok
diantara anggota serta menegaskan komitmen anggota Yyang
masalahnya telah dibahas (apa yang akan dilakukan berkenaan

dengantopik yang telahdibahas).

D. TAHAP PENGAKHIRAN

1. Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan diakhiri.
2. Anggota kelompok mengemukakan kesan dan menilai kemajuan yang
dicapai masing-masing (refleksi BMB3)
3. Membahas kegiatan lanjutan.
4. Pesan, harapan serta tanggapan anggota kelompok
5. Menyampaikan ucapan terima kasih kepada anggota kelompok.
6. Berdo’a
7. Salam perpisahan.
Mengetahui Medan, 30 Juli 2020
Kepala Sekolah Peneliti

M. Juhri Anwar S.Pd Kurnia Windani Damanik



Apa itu Prokrastinasi Akademik?

Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa Latin procrastinare, dari kata pro
yang artinya maju, ke depan, bergerak maju, dan crastinus yang berarti besok atau
menjadi hari esok. Jadi, dari asal katanya prokrastinasi adalah menunda hingga
hari esok atau lebih suka melakukan pekerjaannya besok.Orang yang melakukan
prokrastinasi dapat disebut sebagai procrastinator (dalam, Kartadinata & Sia,
2008).Menurut Lay (dalam Wattimena, 2015), prokrastinasi adalah menunda apa
yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu hingga beberapa waktu ke
depan karena hal tersebut dirasakan berat, tidak menyenangkan, atau kurang
menarik. Lay (dalam Gunawinata, Nanik, dan Lasmono, 2008) juga menyatakan
prokrastinasi berarti "The putting off of that which is neces sarry to reach some
goal”, yang dapat di artikan sebagai penundaan terhadap hal - hal yang di perlukan
untuk mencapai suatu tujuan.

Menurut Steel (dalam Wattimena, 2015) mengatakan bahwa prokrastinasi
bukan saja komponen yang menunda tugas dengan prioritas tinggi jika tersedia
perilaku lain yang memberikan reward dengan segera dan kerugian yang rendah.
Steal menuliskan definisi prokrastinasi sebagai "To voluntarily delay an intended
course of action despite expection to be worse - off for the ddelay". Dapat
disimpulkan bahwa prokrastinasi adalah perilaku menunda - nunda secara
sukarela terhadap pekerjaan yang suda terjadwal dan penting dilakukan sehingga
menimbulkan konsekuensi secara emosional, fisik dan akademik.

Milgram (dalam Gunawinata, Nanik dan Lasmono, 2008) menunjukkan

bahwa prokrastinasi terutama adalah: bagian dari perilaku menunda,



menghasilkan produk perilaku yang berada di bawah standar, melibatkan tugas
yang dianggap oleh Prokrastinator sebagai hal yang penting untuk dilakukan, dan
menghasilkan kondisi emosional yang mengganggu.Menurut Tuckman (dalam
Wattimena, 2015)  prokrastinasi akademik adalah kecenderungan untuk
meninggalkan, menunda atau menghindari menyelesaikan aktivitas yang
seharusnya diselesaikan. Prokrastinasi akademik memiliki banyak dampak yang
kurang baik seperti, stress dan juga disertai dengan perasaan bersalah (Ferrari,
Johnson, dan Mccown, dalam Ananda & Mastuti, 2013).

Menurut Solomon dan Rothblum (dalam, Husetia, 2010) mengemukakan
bahwa prokrastinasi adalah suatu kecenderungan untuk menunda dalam memulai
maupun menyelesaikan Kkinerja secara keseluruhan untuk melakukan aktivitas
lain yang tidak berguna, sehingga kinerja menjadi terhambat, tidak pernah
menyelesaikan tugas tepat waktu, serta sering terlambat dalam perkuliahan.
Solomon dan Rothblum (dalam, Husetia, 2010) juga mengungkapkan bahwa

indikasi penundaan akademik adalah masa studi 5 tahun atau lebih.



RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

l. IDENTITAS
A. Satuan Pendidikan : SMP Swasta Rakyat SeiGlugur
B. Tahun Ajaran : 2019/2020 semester ganjil
C. Sasaran Pelayanan : Kelas VI1II-1
D. Pihak Terkait : 8 Orang Siswa

1. WAKTU DAN TEMPAT

A. Hari/Tanggal : Kamis, 06 Agustus 2020
B. Jam Pembelajaran/Pelayanan : Diluar jam pelajaran

C. Volume Waktu (Jp) : 45 menit

D. Spesifikasi Tempat Belajar : Ruang kelas

I11. MATERI PEMBELAJARAN
A. TEMA/SUBTEMA
1.TEMA : Prokrastinasi Akademik
2.SUBTEMA :Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Prokrastinasi Akademik
B. SUMBER MATERI :Buku, Internet danYoutub

IV.  TUJUAN/ARAHAN PENGEMBANGAN



A. Pengembangan Kes . Agar siswa mengetahui apa itu
prokrastinasi akademik
B. PenanganKes-T : Untuk menangi siswa yang
telah melakukan prokrastinasi akademik
V. METODE DAN TEKNIK
A. Jenis layanan : Layanan Bimbingan Kelompok

B. Kegiatan pendukung |-

VI. SARANA
A. Media - HP
B. Perlengkapan : Materi, alat perekam suara Buku

Tulis dan pena
VIlI. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kehidupan efektif
sehari-hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa
,Sungguh-Sungguh).
A. KES
1. Acuan (A) :Perlunya siswa memahami apa saja faktor yang
mempengaruhi prokrastinasi akademik
2. Kompetensi (K) :Mampu melakukan kegiatan belajar yang baik
dan menghindari prokrastinasi akademik.
3. Usaha (U) :Siswa harus mampu menyeimbangkan waktu antara

bermain dan belajar yang efektif.



4. Rasa (R) :Siswa merasa senang dalam melaksanakan kegiatan
belajar
5. Sungguh-Sungguh (S):Siswa bersungguh-sungguh
mengaplikasikan hal-hal yang perlu dilakukan untuk menghindari
prokrastinasi akademik
B. KES-T : Terhindarnya siswa yang sering melakukan prokrastinasi
akademik
C. Memohon Ridho Allah SWT, syukur, ikhlas dan tabah.
VIIl. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN
A. LANGKAH PENGANTARAN : TAHAP PEMBENTUKAN
1. Mengucapkan salam, menerima secara terbuka dan mengucapkan
terima kasih dan mengajak peserta didik berdo’a untuk memulai
kegiatan BKp dengan penuh perhatian, dan semangat
2. Menjelaskan pengertian, tujuan, asas-asasdan proses kegiatan layanan
BKp yang sedang di selenggarakan.
3. Melaksanakan perkenalan dilanjutkan dengan rangkaian nama untuk
membangun keakrabanan aggota kelompok.
B. LANGKAH PENAJAJAKAN : TAHAP PERALIHAN
1. Mengarahkan perhatian anggota kelompok dari suasan apembentukan
ke suasana kegiatan, menjelaskan kembali kegiatan bimbingan
kelompok.
2. Menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk memasuki tahap

kegiatan.



3.

4.

Mengenali ~ suasana  apabila  anggota  kelompok  secara
keseluruhan/sebagian belum siap untuk memasuki tahap berikutnya
dan mengatasi suasana tersebut.

Menyampaikan topik (topic tugas) yang akan dibahas dalam kegiatan

kelompok sekarang ini yaitu “Apa itu Prokrastinasi Akademik .

C. LANGKAH PENAFSIRAN DAN PEMBINAAN : TAHAP

KEGIATAN

1.

Menjelaskan topik (topictugas) yang akan di bahas dalam kegiatan
bimbingan kelompok yaitu “Apa itu Prokrastinasi Akademik ”
Mempersilahkan anggota kelompok mengemukakan topic secara
bergantian mengenai prokrastinasi akademik.

Pemimpin kelompok mengambil salah satu permasalahan dalam
prokrastinasi akademik yang sering dikemukakan oleh siswa,
kemudian dibahas secara mendalam.

Membahas topic secara tuntas.

Apabila diperlukan dapat dilakukan kegiatan selingan atau ice
breaking.

Selama tahap kegiatan Pemimpin Kelompok (PK) memberikan
penguatan untuk membangun semangat berdinamika kelompok
diantara anggota serta menegaskan komitmen anggota yang
masalahnya telah dibahas (apa yang akan dilakukan berkenaan

dengantopik yang telah dibahas).



D. TAHAP PENGAKHIRAN
1. Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan diakhiri.
2. Anggota kelompok mengemukakan kesan dan menilai kemajuan yang
dicapai masing-masing (refleksi BMB3)
3. Membahas kegiatan lanjutan.
4. Pesan, harapan serta tanggapan anggota kelompok
5. Menyampaikan ucapan terima kasih kepada anggota kelompok
6. Berdo’a

7. Salam perpisahan.

Mengetahui Medan, 06
Agustus2020

Kepala Sekolah Peneliti

M Juhri Anwar S.Pd Kurnia Windani

Damanik



Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik

Faktor-faktor yang memengaruhi prokrastinasi akademik dapat
dikategorikan menjadi dua macam, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

1. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu yang
memengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor itu meliputi kondisi fisik dan kondisi
psikologis dari individu.

a. Kondisi Fisik Individu

Faktor dari dalam diri individu yang turut memengaruhi munculnya
prokrastinasi akademik adalah keadaan fisik dan kondisi kesehatan individu,
misalnya fatigue. Seseorang yang mengalami fatigue akan memiliki
kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan prokrastinasi dari pada yang
tidak. Tingkat inteligensi yang dimiliki seseorang tidak memengaruhi perilaku
prokrastinasi. Walaupun prokrastinasi sering disebabkan oleh adanya keyakinan-
keyakinan yang irasional yang dimiliki seseorang.

b. Kondisi Psikologis Individu

Trait kepribadian individu yang turut memengaruhi munculnya perilaku
penundaan. Menurut Millgram dkk dalam (Ghufron & Risnawita 2014: 164)

misalnya trait kemampuan sosial yang tercermin dalam self regulation dan
tingkat kecemasan dalam berhubungan sosial. Besarnya motivasi yang dimiliki

seseorang juga akan memengaruhi prokrastinasi secara negatif. Semakin tinggi



motivasi intrinsik yang dimiliki individu ketika menghadapi tugas, akan semakin
rendah kecenderungan untuk prokrastinasi akademik. Berbagai hasil penelitian
juga menemukan aspek-aspek lain pada diri individu yang turut memengaruhi
seseorang untuk mempunyai suatu kecenderungan perilaku prokrastinasi, antara
lain rendahnya kontrol diri.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang terdapat di luar diri individu
yang memengaruhi prokrastinasi . faktor-faktor itu berupa pengasuhan orang tua
dan lingkungan yang kondusif, yaitu lingkungan yang lenient.

a. Gaya Pengasuhan Orang Tua

Hasil penelitian Ferrari dan Ollivete menemukan bahwa tingkat
pengasuhan otoriter ayah menyebabkan munculnya kecenderungan perilaku
prokrastinasi yang kronis pada subjek penelitian anak perempuan, sedangkan
tingkat pengasuhan otoritatif ayah menghasilkan anak perempuan yang bukan
prokrastinator. Ibu yang memiliki kecenderungan melakukan avoidance
procractination menghasilkan anak perempuan yang memiliki kecenderungan
untuk melakukan avoidance procratination pula.

b. Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan yang lenient prokrastinasi akademik lebih banyak
dilakukan pada lingkungan yang rendah dalam pengawasan dari pada
lingkunganyang penuh pengawasan. Tingkat atau level sekolah, juga apakah
sekolah terletak di desa ataupun di kota tidak memengaruhi perilaku prokrastinasi

seseorang.



Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi
akademik dapat dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor yang ada dalam diri
individu dan faktor eksternal berupa faktor di luar diri individu. Faktor tersebut
dapat memunculkan perilaku prokrastinasi maupun menjadi faktor kondusif yang
akan menjadi katalisator sehingga perilaku prokrastinasi akademik seseorang

semakin meningkat dengan adanya pengaruh faktor tersebut.



RENCANA PELAKSANAANLAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

I. IDENTITAS
A. Satuan Pendidikan : SMP Swasta Rakyat SeiGlugur
B. Tahun Ajaran : 2019/2020 semester ganjil
C. Sasaran Pelayanan : Kelas VI1II-1
D. Pihak Terkait : 8 Orang Siswa

II. WAKTU DAN TEMPAT

A. Hari/Tanggal : Kamis, 13 Agustus 2020
B. Jam Pembelajaran/Pelayanan : Diluar jam pelajaran

C. Volume Waktu (Jp) : 45 menit

D. Spesifikasi Tempat Belajar : Ruangkelas

1. MATERI PEMBELAJARAN

A. TEMA/SUB TEMA

1. TEMA : Prokrastinasi Akademik
2. SUB TEMA : Ciri-Ciri Prokrastinasi Akademik
B. SUMBER MATERI :Buku, Internet danYoutube

IV. TUJUAN/ARAHAN PENGEMBANGAN



VII.

Pengembangan Kes : Agar siswa mengetahui apa itu
prokrastinasi akademik

Penangan Kes-T : Untuk menangi siswa yang telah
melakukan prokrastinasi akademik

METODE DAN TEKNIK

Jenis layanan : Layanan Bimbingan Kelompok

Kegiatan pendukung |-

SARANA
Media - HP
Perlengkapan . Materi, alat perekam suara, Buku

Tulis dan pena

SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN

Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kehidupan efektif

sehari-hari) dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa

,Sungguh-Sungguh).

A

1.

KES

Acuan (A) :Perlunya siswa memahami apa saja ciri-ciri
prokrastinasi akademik.

Kompetensi (K) :Mampu melakukan kegiatan belajar yang
baik dan menghindari prokrastinasi akademik.

Usaha (U) :Siswa  harus mampu menyeimbangkan

waktu antara bermain dan belajar yang efektif.



VIII.

Rasa (R) :Siswa merasa senang dalam melaksanakan
kegiatan belajar
Sungguh-Sungguh (S)  :Siswabersungguh-sungguh
mengaplikasikan

hal-hal yang perlu dilakukan untuk

menghindari prokrastinasi akademik
KES-T : Terhindarnya siswa yang sering melakukan
prokrastinasi akademik
Memohon Ridho Allah SWT, syukur, ikhlas dan tabah.
LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN
LANGKAH PENGANTARAN : TAHAP PEMBENTUKAN
Mengucapkan salam, menerima secara terbuka dan mengucapkan
terima kasih dan mengajak peserta didik berdo’a untuk memulai
kegiatan BKp dengan penuh perhatian, dan semangat
Menjelaskan pengertian, tujuan, asas-asas dan proses kegiatan layanan
BKp yang sedang diselenggarakan.
Melaksanakan perkenalan dilanjutkan dengan rangkaian nama untuk
membangun keakraban anggota kelompok.
LANGKAH PENAJAJAKAN : TAHAP PERALIHAN
Mengarahkan perhatian anggota kelompok dari suasana pembentukan
ke suasana Kkegiatan, menjelaskan kembali kegiatan bimbingan

kelompok.



Menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk memasuki tahap
kegiatan.

Mengenali  suasana  apabila  anggota  kelompok  secara
keseluruhan/sebagaian belum siap untuk memasuki tahap berikutnya
dan mengatasi suasana tersebut.

Menyampaikan topik (topic tugas) yang akan dibahas dalam kegiatan
kelompok sekarang ini yaitu “Apa itu Prokrastinasi Akademik .

. LANGKAH PENAFSIRAN DAN PEMBINAAN : TAHAP
KEGIATAN

Menjelaskan topik (topic tugas) yang akan di bahas dalam kegiatan
bimbingan kelompok yaitu “Ciri Ciri Prokrastinasi Akademik ”
Mempersilahkan anggota kelompok mengemukakan topic secara
bergantian mengenai prokrastinasi akademik.

. Pemimpin kelompok mengambil salah satu permasalahan dalam
prokrastinasi akademik yang sering dikemukakan oleh siswa,
kemudian dibahas secara mendalam.

Membahas topic secara tuntas.

. Apabila diperlukan dapat dilakukan kegiatan selingan atau ice
breaking

. Selama tahap kegiatan Pemimpin Kelompok (PK) memberikan
penguatan untuk membangun semangat berdinamika kelompok

diantara anggota serta menegaskan komitmen anggota yang



masalahnya telah dibahas (apa yang akan dilakukan berkenaan
dengantopik yang telah dibahas).

D. TAHAP PENGAKHIRAN

1. Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan diakhiri.

2. Anggota kelompok mengemukakan kesan dan menilai kemajuan yang
dicapai masing-masing (refleksi BMB3)

3. Membahas kegiatan lanjutan.

4. Pesan, harapan serta tanggapan anggota kelompok

5. Menyampaikan ucapan terima kasih kepada anggota kelompok.

6. Berdo’a

7. Salam perpisahan.

Mengetahui Medan, 13
Agustus2020

Kepala Sekolah Peneliti

M Juhri Anwar S.Pd Kurnia Windani

Damanik



Ferrari dkk dalam (Ghufron dan Risnawita 2014: 158)Prokrastinasi
akademik dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan
diamati ciri-ciri tertentu.Berikut ini adalah keterangannya:

e. Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas

Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan tugas yang di hadapi.
Seseorang yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas yang dihadapi harus
segera di selesaikan. Akan tetapi, dia menunda-nunda untuk mulai
mengerjakannya atau menuna-nunda untuk menyelesaikan sampai tuntas jika dia
sudah mulai mengerjakan sebelumnya.

f. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas

Orang yang melakukan prokrastinasi memerlukan waktu yang lebih lama
dari pada waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam mengerjakan suatu tugas.
Seorang prokrastinator menghabiskan waktu yang dimilikinya untuk
mempersiapkan diri secara berlebihan. Selain itu, juga melakukan hal-hal yang
tidak dibutuhkan dalam penyelesaian suatu tugas, tanpa memperhitungkan
keterbatasan waktu yang dimilikinya. Kadang-kadang tindakan tersebut
mengakibatkan seseorang tidak berhasil menyelesaikan tugasnya secara memadai.
Kelambanan , dalam arti lambannya kerja seseorang dalam melakukan suatu tugas
dapat menjadi ciri yang utama dalam prokrastinasi akademik.

g. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual

Seorang prokrastinator mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu
sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Seorang

prokrastinator sering mengalami keterlambatan dalam memenuhin deadline yang



telah ditentukan, baik oleh orang lain maupun rencana yang telah dia tentukan
sendiri. Seseorang mungkin telah merencanakan mulai mengerjakan tugas pada
waktu yang telah ia tentukan sendiri. Akan tetapi, ketika saatnya tiba dia tidak
juga melakukannya sesuai dengan apa yang telah direncanakan sehingga
menyebabkan keterlambatan ataupun kegagalan untuk menyelasaikan tugas secara
memadai.

h. Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan

Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan
tugas yang harus dikerjakan. Seorang prokrastinator dengan sengaja tidak segera
melakukan tugasnya. Akan tetapi, menggunakan waktu yang dia miliki untuk
merlakukan aktivitas lain yang dipandang lebih menyenangkan dan mendatangkan
hiburan, seperti membaca (koran, majalah, atau buku cerita lainnya), nonton,
ngobrol, jalan, mendengarkan musik, dan sebagainya sehingga menyita waktu
yang dia miliki untuk mengerjakan tugas yang harus di selesaikannya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri prokrastinasi akademik adalah
penundaaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja pada tugas yang di
hadapi, keterlambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara
rencana dan Kinerja, aktual dan melakukan altivitas lain yang lebih menyenangkan

dari pada melakukan tugas yang harus dikerjakan.



Lampirana 3 . Laperlog Layanan
LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM DAN EVALUASI (PENILAIAN)
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN DAN

KONSELING

A. Topik Pembahasan : Pengertian Prokrastinasi Akademik
B. Spesifikasi Kegiatan

1. Bidang Bk :PribadidanBelajar

2. Jenis Layanan : Bimbingan Kelompok

3. Fungsi Layanan :Pemahaman, Pengentasan dan

pengembangan

4. Sasaran Layanan :Siswa kelas VIII*
C. Pelaksanaan Layanan

1. Waktu : Kamis, 31 Juli 2020

2. Tempat :Ruang kelas VIII*

3. Deskripsi dan komentar
Tentang pelaksanaan layanan :Dilaksanakan dengan layanan bimbingan

Kelompok dengan kelompok eksperimen

D. Penilaian
1. CaraPenilaian :Penilaian proses dan hasil melalui dinamika
BMB3
2. Deskripsi dan komentar
Tentang hasil penilaian :Siswa mengikuti dengan disiplin, antusias,
dan aktif
E. Analisis
1. Cara mengalisis :Pengisian Angket
2. Deskripsi dan Komentar :Siswa dapat memahami apa itu

prokrastinasi akdemik dan pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok efektif untuk
mencegah sikap siswa terhadap prokrastinasi
akademik



LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM DAN EVALUASI (PENILAIAN)
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN DAN
KONSELING
A. Topik Pembahasan . Faktor-faktor yang memperngaruhi

prokrastinasi akademik
B. Spesifikasi Kegiatan

1. Bidang Bk : Pribadi dan Belajar

2. Jenis Layanan : Bimbingan Kelompok

3. Fungsi Layanan : Pemahaman, Pengentasan dan
pengembangan

4. Sasaran Layanan : Siswa kelas VI

C. Pelaksanaan Layanan
1. Waktu : Kamis, 06 Agustus2020
2. Tempat : Ruang kelas VIII*
3. Deskripsi dan komentar
Tentang pelaksanaan layanan : Dilaksanakan dengan layanan bimbingan
Kelompok dengan kelompok eksperimen
D. Penilaian
1. CaraPenilaian : Penilaian proses dan hasil melalui
dinamika BMB3

2. Deskripsi dan komentar

Tentang hasil penilaian . Siswa mengikuti dengan sungguh -
sungguh
E. Analisis
1. Cara mengalisis : Pengisian Angket
2. Deskripsi dan Komentar : Siswa dapat mengetahui faktor — faktor

yang mempengruhi prokrastinasi akdemik
dan pelaksanaan layanan  bimbingan
kelompok efektif untuk mencegah sikap
siswa terhadap prokrastinasi akademik
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LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM DAN EVALUASI (PENILAIAN)
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN DAN

KONSELING

A. Topik Pembahasan . ciri — ciri prokraastinasi akademik
B. Spesifikasi Kegiatan

1. Bidan gBk : Pribadi dan Belajar

2. Jenis Layanan : Bimbingan Kelompok

3. Fungsi Layanan : Pemahaman, Pengentasan dan

pengembangan

4. Sasaran Layanan - Siswa kelas VIII*
C. Pelaksanaan Layanan

1. Waktu : Kamis, 13 Agustus 2020

2. Tempat : Ruang kelas VIII*

3. Deskripsi dan komentar
Tentang pelaksanaan layanan : Dilaksanakan dengan layanan bimbingan
Kelompok dengan kelompok eksperimen
D. Penilaian
1. Cara Penilaian : Penilaian proses dan hasil melalui
dinamika BMB3

2. Deskripsi dan komentar

Tentang hasil penilaian : Siswa mengikuti dengan aktif dan
semangat
E. Analisis
1. Cara mengalisis : Pengisian Angket
2. Deskripsi dan Komentar : Siswa dapat mengetahui ciri — ciri

prokrastinasi akdemik dan pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok efektif untuk
mencegah sikap siswa terhadap prokrastinasi

akademik



Lampiran 4. Angket Siswa

Nama
Kelas
Usia

Alamat

ANGKET PROKRASTINASI AKADEMIK DI KELAS
VIl SMP SWASTA RAKYAT SEI GLUGUR T.A 2019/2020

01 Jika proses belajar mengajar yang telah dijadwalkan tidak jadi berlangsung

02

03

04

( Misalnya karena guru tidak datang ) dan tidakada tugas atau kegiatan
pengganti dari guru piket maka saya akan merasa senang dan
menggunakan waktu itu untuk hal-hal yang saya sukai di luar kegiatan
belajar.

Tidak Pernah

Jarang Sekali

Sering

. Selalu

Utuk suksesnya penyelesaian tugas-tugas pelajaran, terlebih dulu saya
siapkan berbagi bahan yang diperlukan, seperti buku catatan, bahan
bacaan, alat-alat tulis, dan seterusnya.

o0 o

Tidak Pernah

Jarang Sekali

Sering

d. Selalu

Untuk lebih berhasilnya belajar dan memanfaatkan waktu dengan sebaik-
baiknya, terlebih dahulu saya menentukan dan menyusun bahan yang akan
saya pelajari secara berrurutan.

o T

Tidak Pernah

Jarang Sekali

Sering

. Selalu

Saya kurang semangat dalam mengikuti pelajaran sehingga sewaktu
belajar saya membuat gambar,coret-coretan pada buku catatan atau meja
belajar, atau melakukan kegiatan-kegiatan yang tidak menentu lainnya.

o0 o



05

06

07

08

09

Tidak Pernah

Jarang Sekali

Sering

. Selalu

Saya mengalami kesulitan membagi waktu atau memanfaatkan waktu
luang untuk mendalami materi pelajaran

o0 oTw

Tidak Pernah

Jarang Sekali

Sering

. Selalu

Bagi saya membelanjakan uang dan menggunakan waktu untuk sesuatu
yang menyenangkan / menggembirakan lebih penting dari pada untuk
keperluan pelajaran dan belajar

o0 ow

Tidak Pernah

Jarang Sekali

Sering

. Selalu

Saya membuang-buang waktu untuk mengobrol, menonton televisi,
mendengarkan radio, menonton di bioskop dan sebagainya. Yang
sebenarnya waktu itu amat berguna untuk kegiatan belajar saya.

o0 o

Tidak Pernah

Jarang Sekali

Sering

. Selalu

Kegiatan organisasi didalam sekolah atau organisasi lainnya diluar sekolah
mengganggu kegiatan belajar saya

20 oo

a. Tidak Pernah

b. Jarang Sekali

c. Sering

d. Selalu

Dalam mengerjakan ulangan atau ujian, saya menyediakan waktu untuk
masing-masing soal sehingga keseluruhan waktu yang ditentukan dapat
dimanfaatkan dengan baik.

a. Tidak Pernah



10

11

12

13

14

15

b. Jarang Sekali

c. Sering

d. Selalu

Saya terlalu sibuk untuk melakukan hal-hal yang sifatnya refreshing (
Rekreasi, jalan-jalan ,dll)

Tidak Pernah

Jarang Sekali

Sering

. Selalu

Saat di dalam Kkelas, saya lebih sering mengantuk dari pada
memperhatikan penjelasan guru

2o oe

Tidak Pernah

Jarang Sekali

Sering

. Selalu

Saya selalu mengikuti ajakan teman untuk bersenang-senang

2o o

Tidak Pernah

Jarang sekali

Sering

Selalu

Saya akan berkata “ Tidak” atas ajakan teman yang menghambat saya
untuk mengerjakan tugas

o0 o

Tidak Pernah

Jarang Sekali

Sering

. Selalu

Saya merasa santai jika teman-teman yang lain belum menyelesaikan
tugasnya

o0 o

Tidak Pernah

Jarang Sekali

Sering

. Selalu

Saya selalu menyelesaikan tugas sekolah sehari sebelum batas waktu
pengumpulannya

oo oo



16

17

18

19

20

21

Tidak Pernah

Jarang Sekali

Sering

. Selalu

Saya terlambat dalam mengerjakan tugas sekolah karena membantu orang
tua saya bekerja

o 0o

Tidak Pernah

Jarang Sekali

Sering

. Selalu

Rasa lelah membuat saya tidakmaksimal dalam mengerjakan tugas

o0 o

Tidak Pernah

Jarang Sekali

Sering

. Selalu

Cara guru menyampaikanmateri pelajaran terlalu kaku atau membosankan

2o o

Tidak Pernah

Jarang Sekali

Sering

. Selalu

Saya sering malas atau kurang konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran
di sekolah

oo oo

Tidak Pernah

Jarang Sekali

Sering

. Selalu

Orang tua dan anggota keluarga saya selalu menyokong atau membantu
kegiatan belajar saya disekolah atau dirumah

o0 o

Tidak Pernah

Jarang Sekali

Sering

. Selalu

Saya sukar memahami penjelasan guru dan/ atau membuat catatan dalam
pembelajaran

oo oo



22

23

24

25

26

Tidak Pernah

Jarang Sekali

Sering

Selalu

Saya merasa menguasai materi dengan baik, hal tersebut membuat saya
optimis dapat mengerjkan tugas yang diberikan oleh guru dengan benar

o o o

Tidak Pernah

Jarang Sekali

Sering

. Selalu

Saya menunda mengerjakan tugas karena malas mencari materi untuk
dipelajari

o0 o

Tidak Pernah

Jarang Sekali

Sering

. Selalu

Ketika ada tugas kelompok saya hanya mengobrol dengan teman-teman,
mengakibatkan tugas yang harus dikerjakan menjadi tertunda.

20 oe

Tidak Pernah

Jarang Sekali

Sering

. Selalu

Saya menunda tugas karena saya yakin tidak dapat sukses dalam hal
apapun

o0 o

Tidak Pernah

Jarang Sekali

Sering

. Selalu

Setiap ada tugas rumah saya akan berusaha menyelesaikan dengan sebaik
mungkin meskipun sangat sulit bagi saya karena sudah menjadi tanggung
jawab saya sebagai pelajar.

a. Tidak Pernah

b. Jarang Sekali

c. Sering

d. Selalu

o0 oo



27

28

29

30

Saya dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik
dalam situasi apapun

a. Tidak Pernah

b. Jarang Sekali

c. Sering

d. Selalu

Pujian dari orang tua saya adalah faktor yang membuat saya rajin dalam
mengerjakan tugas

Tidak Pernah

Jarang Sekali

Sering

. Selalu

Saya mengalami kesulitan dalam ejaan, tata bahasa, atau perbendaharaan
kata dalam Bahasa Indonesia

o0 o

Tidak Pernah
Jarang Sekali
Sering
Selalu

o o o

Saya mengganggap guru tidak konsisten dalam memberikan materi dan /
atau berhubungan dengan siswa lainnya

Tida Pernah
Jarang Sekali
Sering
Selalu

oo ow



Lampiran 5. Uji Reliabilitas

UJI RELIABILITAS

Case Processing Summary

N %
Valid 8 100,0
Cases Excluded® 0 0
Total 8 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
974 30
Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Corrected Cronbach's
Item Deleted | Variance if Item-Total | Alpha if Item
Item Deleted | Correlation Deleted

iteml 73,3750 415,125 ,806 973
item2 72,7500 401,071 ,830 ,973
item3 72,8750 395,554 ,759 ,973
item4 73,6250 413,125 ,671 ,973
iyem5 73,3750 403,125 712 973
item6 73,0000 406,000 ,796 973
item7 73,0000 420,000 ,743 ,973
item8 72,8750 411,554 ,810 ,973
item9 72,7500 410,500 ,704 ,973
item10 72,6250 413,982 ,850 973
item11 73,5000 415,429 ,668 ,973
item12 72,8750 396,411 ,924 ,972
item13 72,6250 403,411 ,808 ,973
item14 72,5000 394,571 ,962 972
item15 72,5000 421,714 ,664 974
item16 72,8750 403,839 741 ,973




item17
item18
item19
item20
item21
item22
item23
item24
item25
item26
item27
item28
item29
item30

72,7500
73,2500
73,5000
72,2500
72,7500
72,6250
73,2500
73,1250
73,1250
73,0000
72,7500
73,3750
72,7500
73,8750

408,786
402,786
415,143
408,214
406,786
413,982
416,500
419,268
403,839
395,429
404,500
412,554
404,500
411,839

,638
,694
677
770
811
,645
,678
,804
,656
,835
, 745
,688
, 745
,801

974
974
973
973
973
974
973
973
974
973
973
973
973
,973
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Dekan Fakultas Keguruan  dan  llmu  Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara menctapkan proyek
proposal/msalah/makalal/skrnipsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa yang
tersebut dibawah ini

Nama : Kurnia Windani Damanik

NPM 1 1602080049

Program Studi : Bimbingan dan Konsehng

Judul Penehinan : Mengurangi Prokrastinasi Akademik Siswa melalui

Layanan Bimbingan Kelompok di Kelas VIII SMP
Swasta Rakyat Sei Glugur T.A. 2019/2020.

Pembimbing Muhammad Fauzi Hasibuan,S.Pd,MPd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut diatas duzinkan

menuhs/nsalah/makalah/sknps: dengan ketentuan sebagai berikut

I Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2 Proyek  proposal/nsalah/makalah/sknipsi  dinyatakan  BATAL  apabila
Thidak sclesar dalam waktu yang telah ditentukan

3 Masa daluwarsa langgal 18 Februari 2021

Medan, 25 Jum Akhir 1440 H
18 Februart 2020 M

Dr.JLEIfrianto Nst,M.Pd.
NIDN:01 15057302

Dibuat rangkap 4 (empat)
1. Fakultas (Dekan)
2. Ketua Program Studi
3. Pembimbing
Mahasiswa yang bersangkutan:

WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara
Fakultas Keguruan dan Hlmu Pendidikan

Nama Lengkap Kumia Windani Damanik

NPM 1602080049

Program Studh Pendidikan Bimbingan dan Konseling

Judul Proposal [fektivitas Layanan Bimbingan Kelompok untuk

Mencegah Sikap Siswa Terhadap Prokrastinasi Akademik
Di Kelas VIIT SMP Swasta Rakyat Sei Glugur Tahun
Ajaran 2019 /2020.

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Parafl
24 Februan 2020 Persiapan Penulisan Proposal
21 Maret 2020 - Penuhisan latar belakang harus di
mului dengan hal yang umum dulu. )
Identifikas) masalah harus di rujuk Logr
dant fenomena yang di ungkap 7

dilatarbelakang

"30 Marct 2020 L] Spcsiﬁk—k;l{rlugi latar belakang nya ‘;,
tethadap fenomeni yang di ungkap

25 Apnil 2020 - Tambahkan lagi  hasil penelitian A’,
4t

terdahulu ke dalam latarbelakang,

Rumusan  masalah harus  sama

dengan tujuan penceltian

06 Mei 2020 - Tambahkan  lagi  lecon  yang ‘/,/
A

termuktahir tentang karir di bab 2
Uraikan prosedur penelitiannya. Vi

Suaikan lagi uji statistiknya dengan
desain peneliian di bab 3

08 Mei 2020 - Tambahkan lagi penelitian yang relevan )
Pertimbanghan lagi dalam penentuan %w
sample
11 Mei 2020 " . Scsuiakan lagi sebutan pada populasi
dan sampel pada jenis peneltian )
Apar
- Tambahkan hasil peneltian terkait /l/

dengan peneltian yang anda lakukan
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Medan, Mar 2020
Diketahu/Disetuyui

Ketua Prodt DosenPembimbing

2y

Dra. Jamila, M.Pd M. Fauzi Hasibuan, S,Pd,M. Pd.
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

g Lavan T

Pada hari i senin, Tanggal 18 Mer 2020 telah diselenggarakan seminar proposal skripsi atas
nama mahasiswa dibawah ini-

Nama Lengkap * Kurnia Windam Damanik

NPM 1602080049

Program Studi . Bimbigan dan Konseling

Judul Proposal Efcktivitas Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Mencegah Sikap

Siswa Terhadap Prokrastinast Akademik Di Kelas VITT SMP Swasta
Rakyat Ser Glugur Tahun Ajaran 2019/2020

] N(p_ _ _ Masukan dan Saran |
Judul

| Pada judul kalimat seharusnya mengerucut ke bawah . )
BAB 1

Perbaiki idenufikasi masalah, batasan masalah o i

BAB 11 Perbaiki pada kutipan, jika nama pengarang diawal maka seterusnya juga
diawal i

BAB Il

_| Perbaiki pada bagian populasi dan sampel,dan tekhnik pengumpulan data

Lainnya

Perhatikan buku yang digunakan yang belum di masukkan ke daftar pustaka |
Kesimpulan || 1 disetuui [ ]ditolak ’
Amp |1 Disetujui Dengan Adanya Perbaikan |

¥,
Dosen rcmhnhu\ Dosen Pembimbing

[ -

i

Dra. Jamila M.Pd M. Fauzi Hasibuan S.Pd.,M.Pd
Panitia Pelaksana
Ketua . Sekretaris
r“(‘\ :

Dra. J:;ﬁla, M.Pd Drs. Zaharuddin Nur, M.M
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LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yung sudah disemimarkan oleh mihasiwie dibawaly im

Nama Lengkap Kurniae Windani Daminil

NP'M 1602080044

Program Studi Bimbingan dan Konsceling

Judul Proposal Elcktivitas Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Mencepah Stkap

Siswa Terhadap Prokrastmiss Akademik Di Kelas VIIESMP Swarti
Rakyat sei Glupur Taln Ajaran 2019/2020

Pada hart Semn, Tanggal 18 Mei 2020 sudah layak menjadi proposal skripsi

Medan, 18 Mei 2020

Discetujui olch .

Dosen cm‘,)uhu‘. Doscen l‘umgnnhmy
w iy -
Dra. Jamila, M.Pd M. Fauzi Hasibuan S.Pd. ,M.Pd

Dikctahui Oleh -
Kctua Program Studi

— il

!

Dra. Jamila, M.Pd
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SURAT KETERANGAN

NO:...

Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan Dan Iimu Pendidikan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan di bawah ini:

Nuama Lengkap Kurnia Windani Damanik

NPM 1602080049

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Proposal Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Mencegah Sikap

Siswa Terhadap Prokrastinasi Akademik Di Kelas VIII SMP Swasta
Rakyat Ser Glugur Tahun Ajaran 2019/2020

Benar telah melakukan seminar proposal skripst hari Senin, Tanggal 19 Mei 2020.
Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin risel dari Dekan

Fakultas Atas ketersediaan dan kerja sama yang baik. kami ucapkan terima kasih

Medan, 19 Mei 2020
Diketahui oleh

Kectya Prodi
o EI:{E\-“.
/J

-

Dra. Jamila, M.Pd
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Perguruan Tingg Umversitas Muhammadiyah Sumatera Utara
I'akultas Keguruan dan llmu Pendidikan
* Nama Kurnia Windani Damanik N
NPM 1602080049 \
Program Studi Bimbingan dan Konseling /
Judul Skripsi Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok untuk Mcnbmh\slknp

\
Siswa Terhadap Prograstinasi Akademik di Kelas VIII SMP S\\a.\@\
Rakyat Sei Glugur Tahun Ajaran 201972020

Tanggal l’ Materi Bimbingan Paraf Keterangan
o1 Aquius ioz0 |Bab 1y ferncioan bam 7
 Fatornpok aife'mmn [ |
A fquitas 2020 |fqb |y Hasu pu:u{am 'y
S ab - Ll A s { -
03 tpemer 1070 |Bab ¥« Hiotens_pencition |
|
lo Gpkmr not0 | Gab 5 benmpuiss 3 G | 4
e I O N 4
Medan, September 2020
Diketahui Oleh.
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing

Bimbingap dan Konseling
l

1/

Dra.Jamila, M.Pd M. Fauzi lHaSibuan S.Pd,. M.Pd
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Saya yang bertanda tangan dibawah 1mi

Nama Lengkap Kurnia Windanmi Damanik

NPM 1602080049

Prog Studi Bimbmgan dan Konseling

Judul Proposal Efektivias Layanan Bimbingan Kelompok untuk Mencegah

Stkap Siswa Terhadap Prokrastinasi Akademik Di Kelas VIII
SMP Swasta Rakyat Se1 Glugur Tahun Ajaran 201922020

Dengan 1n1 sava menyatakan bahwa

| Pencliian yang saya lakukan dengan judul diatas belum pernah drtehts di Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidiban Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Penelitian 1 akan sava lakukan sendin tanpa ada bantuan dan pthak manapun
dengan Aata lain penehitian i udak saya tempahkan (dibuat) oleh orang lain dan
Juga tdak tergolong Magiat.

Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakuhan
pembatalan terhadap penchivan tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penclitian yang baru dengan catatan menguiang seminar kembali
Demikian surat pernvataan in1 sava perbuat tanpa ada paksaan dan pthak manapun juga,
dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

LB )

]

Medan November 2020
Hormat sava
~ Yaneg membuat pernyataan,
MUTTRAL (4
T MPEL _-!r/
L ,V-'\AH"EBKL' S A

6000 | d

AN REU RAN

Kurmia Windani Damanik

Diketahu oleh
Ketup Program Stud
Konseling

Dra. Jamila, M.Pd



MAJELIS PENDIDIRAN TINGGE PENLLITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No ) Medan 20238 Telp (061 8422400
Website http /fuip umsu ac i@ E-mad Mip@yahoo co id

Nomor : 112511 3/UMSU-02/F2020 Mecdan, 26 Syawal 1441 1
Lamp. - 18 Juli 2020 M
Hal . Mohon Izin Riset
Kepada Yth:
Bapak/Ibu Kcpala SMP Swasta Rakyat Sei Glugur
D

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Wa ba’du, semoga kita semua schat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan aktifitas schari-hari,
schubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/nset untuk
pembuatan skripsi scbagai salah satu syarat penyclesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset di
tempat yang Bapak/Ibu Pimpin  Adapun data mahasiswa kami tersebult sebagai berikut :

Nama :  Kurnia Windani Damanik

NPM : 1602080049

Program Studi Bimbingan Konseling

Judul Peneltian  : Efecktivitas Layanan Bimbingan Kelompok untuk Mencegah Sikap Siswa

Terhadap Prokrastinasi Akademik Di Kelas VIII SMP Swasta Rakyat Sei
Glugur Tahun Ajaran 2019/2020

Demikianlah hal ini kann sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.

Akhirnya selamat scjahteralah kita semuanya, Amin.
Wassalamu'alikum Warahmatullah) Barakatuh
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Afrianto S.Pd., M.Pd.
NIDN : 0115057302

Tembusan :
- Pertinggal



o~ YAYASAN PERGURUAN RAKYAT SEI GLUGUR

- SENOLAH MENENGAH PERTAMA ( SMP )

N
% Alamat : Sei Glugur Kec.Pancur Batu Kab .Deli Serdang Kode Pos : 20353
AKREDTASL: B NDS - G 01164002
SIOP  : 421/ 11626/PDV/2014 NSS 1 304070110025
TG1 : 23 Descmber 2014 NIS : 300560
Nomor : 1385/SMP-R/SGL/VII/2020
Lampiran 5 | Kepada Yth,
Perihal Telah Melaksanakan Riset Pimpinan UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH
SUMATERA UTARA
di-
Medan

Dengan hormat,
Sehubungan dengan surat Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU), Nomor
1125/11.3/UMSU-02/F/2020 tanggal 18 Juli 2020 perihal l2in Mengadakan Riset, maka dengan ini kepala

sekolah SMP Swasta Rakyat Sei Glugur Kec.Pancurbatu Kab.Deli Serdang menerangkan bahwa:

Nama : KURNIA WINDANI DAMANIK

NPM : 1602080049

Program Studi : Bimbingan Konseling

Judul Penelitian : Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok untuk Mencegah sikap

Siswa Terhadap prokrastinasi Akademik Dikelas VIII SMP Swasta Rakyat
Sel Gelugur Tahun Ajaran 2019/2020

Benar telah mengadakan Riset di SMP Swasta Rakyatl Sei Glugur Kec.Pancurbatu Kab.Deli Serdang .

Demikian Surat Keterangan ini diperbuat untuk digunakan sebagaimana mestinya, Terimahkasih

Sei Glugur, 39 Juli 2020
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Rikyat Sei Glugur
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RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Kunia Windani Damanik merupakan mahasiswi aktif
prodi Bimbingan Konseling di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Penulis berrasal dari desa Naga Raja
Kec,Spispis Kab,Serdang Bedagai yang merantau ke Medan untuk menyelesaikan
pendidikan. Saat ini penulis tinggal di JIn. KH.Syeikh Abdul Wahab Rokan K
13.Penulis merupakan anak Ke 2 dari 2 bersaudara. Penulis gemar
membaca,menonton, makan, jalan-jalan. Menghargai sebuah perjuangan,
menjunjung tinggi kesetian, baik dalam persahabatan maupun percintaan. Riwayat
pendidikan penulis yaitu Sekolah Dasar di SD Negeri Inpres Naga Raja, MTSs
Al-Washliyah 40 Tinokkah, SMA Negeri 5 Pematang Siantar, Kuliah di

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara angkatan 2016.

Facebook : Kurnia Windani Damanik
Instagram : Kurniadamanik
Email : windadamanik25@agmail.com

Motto Hidup “ Jadilah seperti bunga yang memberikan keharuman bahkan
kepada tangan yang telah menghancurkannya
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